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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas program pelayanan 

sosial pada anak berkebutuhan khusus di SLB-B YPAC. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk menghasilkan informan dan juga data yang 

reliable dan valid, dengan teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka dan 

studi lapangan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data adalah 

para informan yang merupakan kunci dari unit program pelayanan di SLB-B YPAC. 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan menggambil 

beberapa konsep teoritis. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa efektivitas program 

pelayanan sosial di SLB-B YPAC terlaksana dengan efektif, hal ini diketahui dengan 

adanya kepuasan (yg dirasakan oleh orang tua anak berkebutuhan khusus serta 

manfaat yang didapatkan oleh anak yang mendapatkan pelayanan sosial) yang 

diterima oleh penerima manfaat dari program pelayanan yang dilaksanakan di SLB-B 

YPAC. Lain dari itu tercapainya keefektivitasan ini dapat dilihat dari tercapainya 

tujuan dari lembaga untuk anak berkebutuhan khusus yaitu peserta didik 

mendapatkan pembelajaran yang bermutu, mendapatkan pembinaan dalam 

pengembangan ilmu, moral, budi pekerti, iman, dan potensi serta bakat yang lain. 

Sehingga dengan begitu efektivitas dalam program dapat dirasakan dan tingkat 

kemampuan sekolah untuk melaksanakan semua tugas-tugas pokok dan dapat 

mencapai tujuan sasaran yang telah ditentukan.  

 

Kata Kunci : Efektivitas, Pelayanan Sosial, Anak Bekebutuhan Khusus, SLB-B 

YPAC. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan anugerah dan sekaligus ujian bagi setiap keluarga. Sebagian 

anugerah disyukuri Sebagian ujian harus tabah dan sabar bagi orang tua yang 

beriman, dan anak juga Amanah dari Allah Swt yang dipertanggung jawabkan kepada 

setiap orang tua untuk mendidik dan mengasuh mereka supaya menjadi anak yang 

berguna. Orang tua menpunyai tanggung jawab untuk mengantarkan putra-putrinya 

menjadi orang sukses dan bagi orang tua penting memahami dan memperhatikan 

perkembangan anak. Orang tua wajib mengusahakan kebahagiaan bagi anak dan 

menerima keadaan anak apa adanya, mensyukuri nikmat yang diberikan Allah Swt. 

Karena keluargalah yang paling menentukan terhadap masa depan anak, begitu pula 

corak anak dilihat dari perkembangan sosial, psikis, fisik dan relegiusitas juga 

ditentukan oleh keluarga. 
1
 

Anak tunarungu merupakan bagian dari anak berkebutuhan khusus. 

Tunarungu merupakan istilah umum yang digunakan untuk menunjukkan keadaan 

individu yang mengalami ketidak mampuan atau gangguan mendengar. Terbagi 

menjadi tunarungu secara keseluruhan dan tunarungu Sebagian. Penyandang 

tunarungu pada umumnya mengalami hambatan dalam melakukan kegiatan 

                                                             
1
 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN Prees, 2009), hal. 1.  
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komunikasi dikarenakan adanya kekurangan atau ketidakmampuan dalam 

menyampaikan pesan melalui Bahasa. 
2
 

Pada zaman sekarang ini, dapat dilihat bahwa permasalahan kesejahteraan 

sosial saat ini bukan hanya mengenai masalah anak terlantar, kemiskinan, ataupun 

permukiman kumuh. Tetapi hal yang sedang berkembang sekarang yaitu hal-hal yang 

berkaitan dengan orang-orang terkena cacat mental atau biasa dikenal dengan istilah 

penyandang disabilitas. Disabilitas bukan hanya terjadi kepada orang dewasa saja 

bahkan disabilitas juga dapat dialami oleh siapa saja termasuk anak-anak.
3
 

Setiap manusia sadar bahwa anak dengan kondisi tidak normal atau biasa 

disebut dengan anak berkebutuhan khusus, juga memiliki hak untuk mengejar 

kebahagiaanya sendiri. Kesadaran inilah yang mendorong adanya Gerakan untuk 

melihat hak-hak yang terdapat pada anak-anak berkebutuhan baik hak berupa materi, 

moral maupun pelayanan.  

Negara telah menjamin tentang hak-hak warga negara seperti Dalam pasal 1 

ayat (1) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang penyandang cacat 

memberikan pemahaman yaitu orang yang mempunyai kelainan fisik atau mental. 

Yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk 

melakukan secara selayaknya, yang terdiri dari penyandang cacat fisik, penyandang 

cacat mental, penyandang cacat fisik dan mental. Sementara menurut pasal 1 ayat (1)  

                                                             
2
 Murni Winarsih, Intervensi Bagi Anak Tunarungu Dalam Memperoleh Bahasa. (Jakarta: 

Depdiknas 2007).  
3
 Br Ginting, Ruth Yosefina, Efektivitas Program Pelayanan Sosial Anak Berkebutuhan 

Khusus Pada Masa Pandemi Covid-19 di YKPD Alpha Omega. Skripsi ( Medan, 2022), hal. 

1.  



3 
   

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang penyandang disabilitas menyatakan 

bahwa pengertian disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, 

intelektual, mental, sensorik yang mengalami hambatan dan kesulitan dalam 

berinteraksi dengan lingkungan serta berpartisipasi dengan warga negara lainnya. 

Oleh karena itu, hak-hak anak berkebutuhan khusus harus terpenuhi, guna 

mengembangkan segenap potensi yang dimiliki. Hak anak adalah hak dasar yang 

wajib diberikan dan didapatkan oleh anak meliputi anak usia dini dan juga remaja. 

Hak anak ini berlaku bagi anak penyandang disabilitas maupun anak pada umumnya.
4
 

Namun pada kenyataanya sebuah harapan belum sesuai dengan kenyataan  

yang ada, meskipun sudah tercantum Undang-Undang tentang penyandang cacat 

namun masih banyak dengan jumlah besar anak-anak berkebutuhan khusus di 

Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat. Berdasarkan hasil survey Badan 

Pusat Statistik, jumlah anak berkebutuhan khusus di sekolah luar biasa atau SLB pada 

tahun ajaran 2020/2021 telah mencapai 144.621 siswa. sedangkan pada tahun 2016 

Provinsi Aceh memiliki ABK sebanyak 2.582 anak yang terdiri dari 1.513 anak laki-

laki dan 1. 071 anak perempuan. Jumlah tersebut terbesar di 8 Kabupaten/ Kota (2 

Kabupaten Kota belum terdata), yaitu Kota Banda Aceh 484 anak, Kabupaten Bireun 

253 mendapatkan peringkat kedua dalam jumlah anak ABK dari beberapa Kabupaten, 

sedangkan Kabupaten Aceh Tamiang 276 anak, dari sekian anak yang sudah terdata.
5
 

                                                             
4
 Musoliyah, A. Pemenuhan Hak-Hak Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Perspektif Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas. Jurnal (2019), hal. 2.  
5
 Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh, Tahun 2016.  
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Dalam Al-Quran Allah SWT telah berfirman bahwa manusia diciptakan 

dalam bentuk sebaik-baiknya yang tertulis dalam surah At-Tin ayat 4 berbunyi. 

 

Artinya: “sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya”
6
 

Ayat yang terkandung dalam surah at-tin tersebut menjelaskan bahwa Allah 

telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, dan sesungguhnya 

kesempurnaan manusia bukan hanya terletak pada fisik dan pikirannya saja, tetapi 

juga pada tingkat keimanan dan ketaqwaannya. Meskipun pada kenyataanya anak 

berkebutuhan khusus terlahir dengan kondisi fisik maupun mental yang tidak 

sempurna, tetapi Allah SWT tetap memuliakan mereka. Hal ini mengingat betapa 

mulianya mereka di mata Allah SWT, maka di Indonesia anak berkebutuhan khusus 

diistimewakan dengan cara diberikan pelayanan khusus untuk anak berkebutuhan 

khusus.  

Anak berkebutuhan khusus memiliki tingkat kekhususan yang amat beragam, 

baik dilihat dari segi jenis, sifat, kondisi maupun kebutuhannya, oleh karena itu, 

pelayanan sosial terhadap anak berkebutuhan khusus tidak dapat dibuat tunggal atau 

seragam melainkan menyesuaikan diri dengan tingkat keberagaman karakteristik dan 

                                                             
6
 Al-Qur’an dan Terjemahannya, (PT Symega Exmedia Arkanleema), hal.  597.  
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kebutuhan anak. Dengan berbagai model pelayanan sosial tersebut, dapat lebih 

memudahkan anak berkebutuhan khusus dan orang tua memiliki pelayanan yang 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhannya masing-masing. 
7
 

Pemerintah sudah berupaya memberikan masalah sosial terhadap anak 

berkebutuhan khusus dengan membuat Lembaga-lembaga berbasis sosial yang 

khusus menangani pelayanan sosial baik itu berbadan hukum pemerintah maupun 

swasta. Namun belum sepenuhnya berjalan seperti yang diharapkan. Karena tidak 

semua anak berkebutuhan khusus bisa mendapatkan pelayanan sosial dalam 

Lembaga-lembaga yang dibentuk oleh pemerintah karena masih dipersulitkan dengan 

biaya maupun administrasi untuk masuk demi mendapatkan pelayanan sosial anak 

berkebutuhan khusus.
8
 

Pelayanan untuk anak-anak berkebutuhan khusus harus dipandang lebih serius 

dari berbagai pihak sehingga tidak akan terjadi isolasi pada mereka yang menderita 

kelainan. Maka untuk itu upaya pemerintah dalam reformasi pada pelayanan baik 

pelayanan memberikan Pendidikan maupun pelayanan secara materi yang ditunjukan 

kepada anak berkebutuhan khusus sangat penting karena biar sumber daya 

manusianya bisa berfungsi secara maksimal. Jadi upaya ini perlu adanya dukungan 

dari berbagai pihak terutama yaitu dari pihak pemerintah, masyarakat maupun 

                                                             
7
 Hidayat, dkk, Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: Upi Prees, 2006), hal. 23. 

8
 Edi Suharto, dkk, Pekerjaan Sosial Di Indonesia, (Yogyakarta: STKS Prees, 2011), hal. 145.  
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sekolah atau Yayasan Lembaga sebagai pelaksanaan operasional dalam memberikan 

pelayanan sosial. 
9
 

Dengan hadirnya Lembaga Lembaga sosial atau Yayasan diharapkan mampu 

meningkatkan atau memajukan tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus melalui 

pengasuhannya, maupun Pendidikan yang telah diberikan dengan mengupayakan 

berbagai bentuk pelayanan-pelayanan khusus lainnya dan layak untuk menunjang 

perkembangan pada diri anak berkebutuhan khusus.  

Begitu pula dengan hadirnya sebuah Lembaga sosial yang Bernama SLB-B 

YPAC Banda Aceh yang beralamat di Gampong Keuramat, merupakan salah satu 

Yayasan pembinaan anak cacat yang bergerak untuk menampung anak-anak 

berkebutuhan khusus, khususnya anak tunarungu. SLB-B YPAC terbentuk sejak 

tahun 1976, di Yayasan terdapat berbagai permasalahan sosial baik itu gangguan pada 

mental, fisik, maupun emosional yang dialami oleh anak. Yayasan menerima anak-

anak berkebutuhan khusus baik dari keluarga kurang mampu, keluarga mampu, anak 

yatim, piatu, yatim-piatu dan juga dari lingkugan masyarakat umum tanpa 

memandang suku dan budaya.  

Berdasarkan uraian di atas, namun pada kenyataanya YPCA mengalami 

berbagai masalah yang berkaitan dengan pelayanan, yaitu kurangnya sarana dan 

prasarana seperti tidak ada ruang wina bicara, tidak tersedianya alat dengar untuk 

anak-anak disana, kurangnya tenaga ahli untuk melayani anak penyandang 

                                                             
9
 Heri Purwanto, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: UPI, 1988), hal. 14.  
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disabilitas
10

 sehingga YPCA belum bisa menerima semua jenis kecacatan. Selain 

masalah yang telah disebutkan diatas masih ada masalah yang dihadapi oleh YPAC  

yaitu Sebagian orang tua dan masyarakat kurangnya partisipasi terhadap anak 

penyandang cacat, sebagian orang tua hanya memperhatikan anak-anak yang normal 

saja dibandingkan dengan anak mereka yang menyandang disabilitas terutama 

dibidang pendidikanya.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melihat sejauh 

mana efektivitas program pelayanan sosial bagi anak yang berkebutuhan khusus 

apakah sudah efektif atau belum yang tercantum dalam Skripsi dengan judul 

“Efektivitas Pelayanan Sosial Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu Di 

SLB-B YPAC Kota Bandaa Aceh”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar masalah yang telah diuraikan di atas maka peneliti 

merumuskan permasalahan dalam rumusan utama. Adapun masalah utama dalam 

penelitian ini adalah: “ Bagaimana Efektivitas Program Pelayanan Sosial Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Tunarungu Di SLB-B YPAC? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Dapat menjadi bahan masukan atau sumbagan pemikiran bagi YPAC baik 

bagi instansi terkait, pemerintah, maupun pihak-pihak secara umum dalam 

hal menangani permasalahan yang dihadapi dalam memberikan pelayanan 

sosial kepada anak. 

                                                             
10

  Hasil Observasi Awal Dengan Ibuk Henni Pada Tanggal 2 Agustus 2022 
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2. Dapat menjadi referensi dalam perbaikan teroi-teori pelayanan sosial sehingga 

dapat menjamin perkembangan pelayanan-pelayanan terhadap anak 

berkebutuhan khusus didalam penulisan Karya Ilmiah dengan menerapkan 

pengetahuan selama belajar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara praktis, skripsi ini diharapkan berguna dalam meningkatkan kepedulian 

terhadap pengetahuan bagi peserta didik sekolah luar biasa di SLB-B YPAC 

Kota Banda Aceh. 

2. Secara teoritis, skripsi ini sebagai bahan kepustakaan dalam upaya 

mengembangkan ilmu pengetahuan, serta untuk menjadi rujukan bagi peneliti 

lain yang terkait.  

E. Penjelasan Istilah  

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan para pembaca dalam memahami 

istilah-istilah yang terdapat dalam tulisan ini, maka di perlukan penjelasan istilah-

istilah sebagai berikut: 

1. Pengertian Efektivitas 

Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia  efektivitas yaitu keadaan 

yang berpengaruh terhadap keberhasilan usaha maupun Tindakan. Efektivitas 

menunjukkan seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Efektivitas pada dasarnya juga mengacu pasa sebuah 

keberhasilan atau pencapaian tujuan. Efektivitas merupakan salah satu 
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dimensi dari produktivitas yaitu lebih mengarah pada pencapaian target yang 

dengan kualitas, kuantitas dan waktu. 
11

 

2. Pelayanan Sosial  

Pelayanan sosial merupakan suatu bentuk aktivitas yang bertujuan 

untuk membantu individu, kelompok, ataupun kesatuan masyarakat agar 

mereka mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, yang pada akhirnya 

mereka diharapkan dapat memecahkan permasalahan yang ada melalui 

Tindakan-tindakan Kerjasama ataupun melalui masyarakat untuk 

memperbaiki kondisi kehidupannya. Pelayanan sosial meliputi kegiatan-

kegiatan atau intervensi-intervensi terhadap kasus yang muncul dan 

dilaksanakan secara individual, langsung dan terorganisasi serta memiliki 

tujuan untuk membantu individu, kelompok, dan lingkungan sosial dalam 

upaya mencapai penyesuaian dan keberfungsian yang baik dalam segala 

bidang kehidupan di masyarakat, yang termasuk dalam pelayanan adalah 

kegiatan-kegiatan yang memberikan jasa kepada klien dan membantu 

mewujudkan tujuan-tujuan mereka. 
12

 

Pelayanan sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

memberikan bimbingan, Pendidikan, pengasuhan dan keterampilan yang 

diberikan oleh pengasuh atau guru kepada setiap anak yang ada di Yayasan 

                                                             
11

 Farida, Y, Efektivitas Layanan Administrasi Perpajakan Pada Kantor Pelayanan 

Penyuluhan Dan Konsultasi Perpajakan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Skripi 

(Makassar, 2021), hal. 7.  
12

 Eny Hikmawati Dan Chatarina Rusmiyati, Kebutuhan Pelayanan Sosial Penyandangf 

Cacat, (Jurnal Kesejahteran Sosial Vol. 16 No. 01 Tahun 2011) 

https://ejournal.kemsos.go.id/index.php/sosiainforma/article/view/41  

https://ejournal.kemsos.go.id/index.php/sosiainforma/article/view/41
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sesuai dengan kebutuhan dan layanan demi kesejahteraan anak. Anak 

berkebutuhan khusus yang peneliti teliti yaitu sampai Batasan umur 20 tahun. 

3. Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus 

yang berbeda dengan anak pada umumnya, mereka tidak selalu menunjukan 

pada ketidak mampuan mental, emosi, ataupun fisik. Yang termasuk kedalam 

anak berkebutuhan khusus yaitu seperti tunanetra, tunadaksa, tunarungu, 

tunagritha, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan perilaku emosional, anak 

berbakat, autis, hiperaktif, donw sindrom, keterlambatan berbicara dan anak 

dengan gangguan Kesehatan. 
13

 

Yang dimaksud dengan anak berkebutuhan khusus dalam kaitan ini 

yaitu anak yang mempunyai kelainan dalam dirinya baik kelainan dalam 

dirinya kelainan fisik maupun mental yang dapat menggangu kelangsungan 

hidupnya. Sehingga terhambat baginya untuk melakukan sesuatu dan 

membutuhkan bantuan orang lain untuk keberlangsungan kehidupan dalam 

sehari-hari.  

4. Tunarungu 

Tunarungu adalah kekurangan atau kehilangan kemampuan 

mendengar baik Sebagian atau seluruhnya yang dialami oleh individu, 

penyebabnya yaitu karena tidak fungsinya Sebagian atau seluruh alat 

pendengarnya, sehingga individu tersebut tidak dapat menggunakan alat 

                                                             
13 Hidayat, Bimbingan Anak…,hal.16.  
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pendengarnya dalam kehidupan sehari-hari. Terhambatnya perkembangan 

bahasa anak merupakan salah satu akibat dari yang ditimbulkan dari gangguan 

pada individu yang tunarungu. Di sisi lain, menurut Sosmad dan Hernawati 

tunarungu adalah kekurangan dan kehilangan kemampuan mendengar baik 

Sebagian atau seluruhnya yang dialami oleh individu, penyebabnya karena 

tidak berfungsinya Sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga dia tidak 

dapat menggunakan alat pendengarnya dalam kehidupan sehari-hari yang 

berpengaruh terhadap kehidupannya secara keseluruhan. 
14

 

5. SLB-B YPAC (Yayasan Pembinaan Anak Cacat) 

SLB-B YPAC yang beralamat di Gampong Keuramat yaitu khusus 

untuk anak berkebutuhan tunarungu. Yayasan Pembinaan Anak Cacat  

(YPAC) ini merupakan salah satu tempat pembelajaran anak-anak yang 

berkelainan yang berada di Kota Banda Aceh yang berdiri pada tanggal 8 

November 1976, yang diketuai oleh Bapak Drs. Bachtiar Nitura MM. 
15

 

 

 

 

 

 

                                                             
14

 Triyanto Dan Desty Ratna Permatasari, Pemenuhan Hak Anak Berkebutuhan Khusus Di 

Sekolah Inklusi, (Jurnal Prodi FKIP Universitas Negeri Sebelas Maret Tahun 25 Nomor 2, 

November 2016, hlm 176-186), https://journal.uny.ac.id/index.php/jpa/article/view/3048  
15

 Data Dokumentasi YPAC Banda Aceh 2022, di akses tanggal 1 Agustus 2022 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jpa/article/view/3048


12 
   

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Sebelumnya Yang Relavan 

1. Sistem Pelayanan Sosial Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus Di Yayasan 

Cahaya Bintang Kecil Punge Blang Cut Banda Aceh. 

Karya Ilmiah yang ditulis Heriyanto, Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem pelayanan 

sosial terhadap anak berkebutuhan khusus  di YCBK Punge Blang Cut Kota Banda 

Aceh. Di yayasan terdapat berbagai permasalahan sosial baik itu gangguan pada 

mental, fisik, maupun emosional yang dialami oleh anak. Di yayasan menerima anak-

anak yatim,piatu, yatim-piatu dan dari lingkungan masyarakat umum tanpa 

memandang suku dan budaya. Di YCBK memiliki perbedaan dalam memberikan 

pelayanan, salah satu keunggulan dalam pelayanannya adalah ada pada sistem terapi 

khusus yang tidak dimiliki oleh yayasan atau lembaga lain.
16

 

Persamaan hasil penelitian Heriyanto dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama meneliti tentang pelayanan sosial untuk anak berkebutuhan khusus. 

Perbedaannya penelitian Heriyanto meneliti tentang sistem pelayanan sosial yang ada 

di yayasan sedangkan penelitian penulis meneliti tentang keefektivitas pelayanan 

sosial apakah sudah efektiv atau belum.  

                                                             
16

 Heriyanto, Sistem Pelayanan Sosial Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus Di Yayasan 

Cahaya Bintang Kecil Punge Blang Cut Banda Aceh, Skripsi (Banda Aceh : Fakultas Dakwah 

Dan Komunikasi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, 2017) 
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2. Dukungan Sosial Terhadap Anak Cacat Mental Study Kasus Kecamatan Kluet 

Kabupaten Aceh Selatan.  

Karya Ilmiah yang ditulis Rafinda Sari,  Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 

Jurusan Konsentrasi Kesejahteraan Sosial. Dalam penelitiannya yaitu bagi 

masyarakat Kluet Timur harus mendukung dan memberikan perhatian kepada anak 

cacat mental, bagi orang tua anak cacat mental yang ada di Kluet Timur agar lebih 

memperhatikan anak mereka dan diharapkan kepada pemerintah Kluet Timur serta 

Dinas Sosial dan jajarannya supaya dapat menfasilitasi hadirnya sekolah luar biasa di 

Kecamatan Kluet Timur agar anak cacat bisa mendapatkan pendidikan sehingga 

mereka dapat berkarya layaknya anak normal pada umumnya. 
17

 

Perbedaan penelitian Rafinda Sari dengan penelitian penulis terletak 

perbedaannya adalah penulis melakukan penelitian ini lebih melihat kepada 

efektivitas pelayanan sosial yang ada di Yayasan Pembinaan Anak Cacat terhadap 

anak berkebutuhan khusus, selain itu lokasi penelitian yang dilakukan juga menjadi 

sebuah perbedaan dalam melakukan penelitian.  

3. Evaluasi Program Pelayanan Sosial Pemberian Gizi Untuk Anak Berkebutuhan 

Khusus Di Yayasan Sayap Ibu Bintaro 

Karya Ilmiah yang ditulis Elita Noveliyanti, Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi Prodi Kesejahteraan Sosial. Dalam penelitiannya, peneliti meneliti 

tentang gizi anak berkebutuhan khusus. Salah satu hak anak berkebutuhan khusus 

                                                             
17

 Rafinda Sari, Dukungan Sosial Terhadap Anak Cacat Mental Study Kasus Kecamatan 

Kluet Kabupaten Aceh Selatan, Skripsi Tidak Dipublikasi, (Banda Aceh: Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, Jurusan Konsentrasi Kesejahteraan Sosial, 2013).  
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yaitu berhak memperoleh pelayanan imunisasi, pemenuhan gizi seimbang dan 

pemantauan tumbuh kembang anak. Melihat kondisi saat ini masih banyak anak 

berkebutuhan khusus yang belum mendapatkan hak tersebut. Salah satu lembaga 

yang peduli terhadap gizi anak berkebutuhan khusus yaitu Yayasan Sayap Ibu yang 

menyediakan program pelayanan sosial pemenuhan gizi untuk anak berkebutuhan 

khusus. Hasil peneliti menjelaskan bahwa evaluasi dari program pelayanan sosial 

pemberian gizi anak berkebutuhan khusus di Yayasan Sayap Ibu yang menggunakan 

evaluasi input, proses dan hasil adalah positif, karena juga membantu para orang tua 

yang kurang mampu untuk memenuhi asupan gizi anak. 
18

 

Persamaan penelitian Elita dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 

meneliti tentang pelayanan sosial anak berkebutuhan khusus. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada pelayanan sosial yang diteliti oleh peneliti Elita yaitu 

pelayanan sosial tentang pemberian gizi anak berkebutuhan khusus yang ada di 

Yayasan, sedangkan penelitian penulis meneliti tentang pelayanan sosial seperti 

pelayanan pendidikan, ketarampilan, bimbingan, dan lain sebagainya. Dan 

perbedaanya juga terletak pada lokasi penelitian.  

4. Pelayanan Sosial Berbasis Keluarga Terhadap Anak Tunagrahita di Yayasan 

Narendra Krinda Tangerang Selatan 

Karya Ilmiah yang ditulis Bayu Perdana Putra, Fakultas Ilmu Dakwah Dan 

Ilmu Komunikasi Prodi Kesejahteraan Sosial. Dalam penelitiannya, peneliti meneliti 

                                                             
18

 Yanti, E. M, Evaluasi Program Pelayanan Sosial Pemberian Gizi Anak Berkebutuhan 

Khusus Di Yayasan Sayap Ibu Bintaro, Skripsi (Jakarta,2018).  
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mengenai anak disabilitas yang memerlukan penanganan yang khusus terkait dengan 

kebutuhan dan kekhusussannya. Peneliti fokus kepada anak disabilitas Tunagrahita. 

Adapun pelayanan sosial yang diberikan oleh Yayasan Nareda Krida sudah berjalan 

sejak tahun 2021. Sasaran dari pelayanan tersebut adalah anak disabilitas dari 

keluarga yang tidak mampu (dhuafa). Pelayanan sosial tersebut bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan, mengembangkan potensi, dan mengatasi permasalahan 

yang dimiliki oleh anak disabilitas. 
19

 

Persamaan hasil penelitian Bayu dengan penelitian penulis yaitu sama –sama 

meneliti tentang pelayanan sosial yang diberikan oleh yayasan kepada anak 

berkebutuhan khusus, adapun perbedaanya terletak pada penelitian Bayu fokus 

kepada anak berkebutuhan khusus Tunagrahita sedangkang penelitian penulis fokus 

kepada anak berkebutuhan khusus Tunarungu. Perbedaanya juga terletak pada lokasi 

penelitian.  

5. Evaluasi Program Pendidikan Inklusif Pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Bojongsari 01-Depok. 

Karya ilmiah yang ditulis oleh Rizkia Indriyani, Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Prodi Kesejahteraan Sosial. Penelitian ini lebih fokus ke program 

pendidikan inklusif untuk anak berkebutuhan khusus karena pendidikan merupakan 

hal penting bagi anak untuk menunjang hidup dan keselarasan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sama halnya terhadap anak yang memiliki keterbatasan seperti pada 

                                                             
19

 Putra,B.P, Pelayanan Sosial Berbasis Keluarga Terhadap Anak Tunagrahita Di Yayasan 

Narendra Krida Tangerang Selatan, Skripsi (Tangerang Selatan, 2016).  
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anak berkebutuhan khusus (ABK) yang pada dasarnya mereka juga membutuhkan 

pendidikan yang layak seperti anak normal lainya.
20

 

Perbedaan penelitian Rizkia dengan penelitian penulis yaitu di program atau 

pelayanan yang diberikan oleh yayasan maupun sekolah, penelitian Rizkia fokus 

kepada program pendidikan inklusif sedangkan penelitian penulis lebih ke pelayanan 

sosial seperti pelayanan pendidikan, keterampilan dan juga bimbingan. Perbedaanya 

juga terletak pada lokasi yang berbeda.  

B. Pengertian Efektivitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  efektivitas yaitu keadaan yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha maupun Tindakan. Efektivitas 

menunjukkan seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Efektivitas pada dasarnya juga mengacu pada sebuah keberhasilan atau 

pencapaian tujuan. Efektivitas merupakan salah satu dimensi dari produktivitas yaitu 

lebih mengarah pada pencapaian target yang dengan kualitas, kuantitas dan waktu. 
21

 

Menurut Georgopolous dan Tannembaum mengemukakan, Efektivitas 

ditinjau dari sudut pencapaian tujuan, dimana keberhasilan suatu organisasi harus 

mempertimbangan bukan saja sasaran organisasi tetapi juga mekanisme 

mempertahankan diri dalam mengejar sasaran. Dengan kata lain, penilaian efektivitas 

harus berkaitan dengan masalah sasaran maupun tujuan.  

                                                             
20 Indriyani, R, Evaluasi Program Pendidikan  Inklusif Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di 

Sekolah Dasar Negeri Bojongsari Depok, Skripi (Jakarta, 2020).  
21

 Farida, Y, Efektivitas Layanan Administrasi Perpajakan Pada Kantor Pelayanan 

Penyuluhan Dan Konsultasi Perpajakan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Skripi 

(Makassar, 2021), hal. 7.  
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Walaupun gabungan yang berbeda untuk masing-masing jenis pekerjaan pada 

umumnya orang melakukan kegiatan tertentu ingin memperoleh hasil yang maksimal. 

Akan tetapi permasalahan efektivitas itu menyangkut banyak hal, oleh karena itu para 

ahli memberikan definisi yang banyak ragamnya untuk menjelaskan apa arti batasan 

dari pengertian efektivitas. Efektivitas yaitu hasil membuat keputusan yang 

mengarahkan melakukan sesuatu dengan benar, yang membantu memenuhi misi 

suatu perusahaan atau pencapaian tujuan. 
22

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

merupakan suatu keadaan yang menunjukan keberhasilan kerja yang ditetapkan. 

Efektivitas kerja yaitu penyelesaian pekerjaan tepat waktu yang telah ditentukan, 

artinya pelaksanaan suatu tugas ditandai baik atau tidak, sangat tergantung pada 

penyelesaian tugas tersebut bagaimana cara melaksanakannya, dan berapa biaya yang 

dikeluarkan untuk itu. Hal ini lebih menekankan pada penyelesaian tugas yang telah 

ditentukan sebelumnya. Sarwoto dalam bukunya mengistilahkan efektivitas yaitu 

“berhasil guna” yaitu pelayanan yang baik corak dan mutunya benar-benar sesuai 

kebutuhan dalam pencapaian tujuan organisasi.
23

 

 

 

 

                                                             
22

  Wijaya Amin Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar , Cetakan Pertama, Rineka Cipta 

Jaya, (Jakarta.1993), hal.32.  
23

 Sarwoto, Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1990),hal. 

126.  
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C. Pengertian Program 

Menurut Jones (1996: 259), pengertian program adalah cara yang disahkan 

untuk mencapai tujuan, beberapa karakteristik tertentu yang dapat membantu 

seseorang untuk mengindentifikasi suatu aktivitas sebagai program atau tidak yaitu: 

1. program cenderung membutuhkan staf, misalnya untuk melaksanakan atau 

sebagai pelaku program. 

2. Program biasanya memiliki anggaran tersendiri, program kadang biasanya 

juga diindentifikasikan melalui anggaran. 

3. Program memiliki identitas sendiri, yang bila berjalan secara efektif dapat 

diakui oleh publik.  

Program terbaik didunia adalah program yang didasarkan pada model teoritis 

yang jelas, yakni: sebelum menentukan masalah sosial yang ingin diatasi dan 

memulai melakukan intervensi, maka sebelumnya harus ada pemikiran yang serius 

terhadap bagaimana dan mengapa masalah itu terjadi dan apa yang menjadi solusi 

terbaik. 
24

 

Adapun ciri-ciri pelaksanaan suatu program yang baik menurut 

(Tjokromidjojo: 2000) adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan dirumuskan secara jelas 

2. Menentukan peralatan yang baik untuk mencapai tujuan tersebut. 

                                                             
24

 Riswandi Hutasuhut, Efektivitas Program Pelayanan Bimbingan Sosial Bagi Anak Balita 

Di UPT Pelayanan Sosial Anak Balita Dinas Sosial Medan provinsi Sumatera Utara, Skripsi 

(Medan, 2018).  
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3. Kerangka yang konsisten sejalan dengan proyek yang saling berkaitan 

untuk mencapai tujuan program tersebut seefektif mungkin. 

4. Pengukuran pengeluaran perlu diperkirakan dengan keuntungan yang 

akan dihasilkan oleh program tersebut. 

5. Hubungan antara program dengan kegiatan usaha pembangunan 

lainnya. 

6. Upaya dalam bidang manajemen, seperti penyediaan tenaga, biaya, 

ataupun hal lainnya yang dilakukan untuk melaksanakan program 

tersebut. Dengan begitu, maka didalam menentukan suatu program 

harus dipikirkan secara matang yang sesuai dengan kebutuhan 

sehingga mencapai hasil yang baik.  

Dalam suatu program yang dikatakan efektif bila mana efektifvitas dari 

suatu program tersebut dapat dirumuskan sebagai tingkat dari perwujudan sasaran 

yang menunjukkan sejauh mana sasaran yang dicapai sesuai dengan sasaran program 

telah ditetapkan sebelumnya.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka teori program yang 

sejalan degan efektifitas dalam suatu program adalah sesuai dengan menurut teori 

Campbell dimana dalam mengukur suatu efektivitas dalam suatu program hal yang 

paling menonjol adalah sebagai berikut: 

1. Keberhasilan program. 

2. Keberhasilan sasaran. 

3. Kepuasan terhadap program. 
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4. Pencapaian tujuan secara menyeluruh. 
25

 

D. Pelayanan Sosial 

1. Pengertian Pelayanan Sosial 

Menurut Romanyshyn pelayanan sosial yaitu sebagai usaha-usaha untuk 

mengembalikan, mempertahankan, dan meningkatkan keberfungsian sosial individu-

individu dan keluarga-keluarga melalui sumber-sumber sosial pendukung, dan 

proses-proses yang meningkatkan kemampuan individu-individu dan keluarga untuk 

mengatasi stres dan tuntunan-tuntunan kehidupan sosial yang normal. 
26

 

Selain itu, pengertian pelayanan sosial menurut Spicker, seorang penulis 

inggris menyatakan bahwa pelayanan sosial meliputi jaminan sosial, perumahan, 

kesehatan, pekerjaan sosial dan pendidikan. Ini merupakan pelayanan sosial secara 

luas. Apa yang dikemukakan oleh Khan dan Kamerman menyatakan bahwa lima 

pelayanan dasar yaitu pendidikan, transfer penghasilan (yang sering disebut sebagai 

jaminan sosial), kesehatan, perumahan dan pelatihan kerja. Khan dan Kamerman 

selanjutnya menyatakan bahwa sistem keenam yang baru muncul adalah pelayanan 

sosial personal atau (Personal Sosial Service) atau disebut sebagai pelayanan sosial 

umum (General Sosial Service).
27

 

                                                             
25

 Ruth Yosefia Br Ginting, Efektivitas Program Pelayanan Sosial Terhadap Anak 

Berkebutuhan Khusus Pada Masa Pandemi Covid-19 di YKPD Alpha Omega. Skripsi ( 

Universitas Sumatera Utara, 2022).  
26

 Isbandi Rukminto Adi, Pemberdayaan, Pengembangan Masyarakat dan Intervensi 

Komunitas (Pengantar Pada Pemikiran dan Pendekatan  Praktis), hal. 172.  
27

 Prof. Adi Fahruddin,Ph.d, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2012), hal. 49-50. 
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Pada dasarnya pelayanan sosial merupakan program kegiatan yang 

memberikan jasa kepada orang untuk membantu dalam mewujudkan tujuan serta 

menyelesaikan berbagai masalah mereka, dan bukan untuk kepentingan orang-orang 

yang memberikan pelayanan sosial tersebut. Menurut Muhidin, pengertian pelayanan 

sosial dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
28

 

1. Pelayanan sosial dalam arti luas yaitu pelayanan sosial yang mencakup 

fungsi pengembanga termasuk pelayanan sosial dalam bidang pendidikan, 

kesehatan, perumahan, ketenagakerjaan, dan lain sebagainya. 

2. Pelayanan sosial dalam arti sempit atau disebut pelayanan kesejahteraan 

sosial, yaitu mencakup program pertolongan dan perlindungan kepada 

golongan yang tidak beruntung, seperti pelayanan sosial anak terlantar, 

keluarga miskin, cacat, tuna sosial, dan sebagainya.  

2. Fungsi Pelayanan Sosial 

Kegiatan pelayanan sosial perlu dilaksanakan karena berfungsi sangat penting 

untuk membantu mengatasi berbagai permasalahan sosial baik secara individu 

maupun kelompok. Menurut Muhidin, program pelayanan sosial berfungsi sebagai 

berikut: 

1. Pelayanan sosial untuk sosialisasi dan pengembangan, dimaksudkan untuk 

mengadakan perubahan dalam diri anak dan pemuda dalam program 

pemeliharan, pendidikan dan pengembangan. Tujuannya untuk 
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menanamkan nilai-nilai masyarakat dalam usaha pembangunan 

kepribadian anak. 

2. Pelayanan sosial untuk penyembuhan, perlindungan dan rehabilitas, dan 

bertujuan untuk melaksanakan pertolongan kepada seseorang baik secara 

individu maupun secara kelompok (keluarga dan masyarakat) agar mampu 

mengatasi masalahnya. 

3. Pelayanan akses, yaitu pelayanan yang membutuhkan adanya birokrasi 

modern, perbedaan tingkat pengetahuan, dan pemahaman masyarakat 

terhadap berbagai perbedaan kewajiban atau tanggung jawab, diskriminasi 

dan jarak geografi antara lembaga pelayanan dan orang-orang yang 

memerlukan pelayanan sosial. Dengan keberadaan kesenjangan tersebut, 

maka pelayanan sosial mempunyai fungsi sebagai akses untuk 

menciptakan hubungan secara sehat antara berbagai program, sehingga 

dapat berfungsi dan dimanfaatkan oleh masyarakat.  

Richard M. Titmuss mengemukakan bahwa fungsi pelayanan sosial 

adalah sebagai berikut:
29

 

a. Meningkatkan kesejahteraan individu, kelompok, serta masyarakat untuk 

masa sekarang dan mendatang.  

b. Melindungi masyarakat. 

c. Inventasi manusiawi yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan sosial.  
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3. Bentuk Pelayanan Sosial 

Dwi heru sukoco, dalam bukunya kemitraan dalam pelayanan menyebutkan 

ada sembilan pelayanan sosial antara lain:
30

 

1. Pelayanan pengasramahan 

Yaitu pemberian tempat tinggal sementara kepada klien. Dengan adanya 

pelayanan ini klien dapat menginap, istirahat tidur dan menyimpan 

barang-barang pribadi miliknya. 

2. Pelayanan pemakanan 

Yakni dimana pelayanan ini memberikan makan dan minum berdasarkan 

menu yang telah ditetapkan agar terjamin kesehatannya. 

3. Pelayanan konsultasi 

Yaitu pelayanan yang berupa bimbingan untuk meningkatkan kemampuan 

dan kemauan berinteraksi dengan orang lain, menjalankan peranan sosial, 

memenuhi kebutuhan sosial hingga memecahkan masalah.  

4. Pelayanan pemeriksaan kesehatan 

Yaitu pelayanan pengontrol dan pengecekan kesehatan klien oleh tenaga 

medis profesional agar diketahui tingkat kesehatan klien. 

5. Pelayanan pendidikan 

Pemberian kesempatan kepada klien agar bisa mengikuti pendidikan 

formal. 
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6. Pelayanan keterampilan 

Yaitu pelayanan bimbingan keterampilan yang diberikan kepada klien 

agar dapat menunjang kreatifitas klien sehingga klien dapat bekerja 

dengan keterampilan yang memadai.  

7. Pelayanan keagamaan 

Yaitu sebagai bimbingan mental spiritual dengan menjalankan aktivitas 

agama masing-masing degan mengikuti ceramah-ceramah keagamaan 

yang dianut oleh individu. 

8. Pelayanan hiburan 

Yaitu pelayanan yang ditujukan untuk memberikan rasa gembira dan 

senang melalui berbagai hiburan.  

9. Pelayanan transportasi 

Yaitu untuk mempercepat daya jangkauan klien, baik keluarga, pusat 

pelayanan dan lokasi rekreasi.  

4. Tahapan Pelayanan Sosial Untuk Anak Berkebutuhan Khusus 

Pelayanan sosial memiliki beberapa tahapan antara lain sebagai berikut:
31

 

1. Tahapan pendekatan awal yaitu sebuah poses penjagaan awal, kondisi 

pihak-pihak terkait sosialisasi program pelayanan, identifikasi calon 

penerimaan pelayanan, pemberian motivasi, seleksi, perumusan 

kesepakatan, penempatan, calon penerima layanan serta identifikasi sarana 

dan prasarana pelayanan. 
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2. Pengugkapan dan pemahaman masalah (assessment) yaitu suatu proses 

kegiatan pengumpulan dan analisis data untuk mengungkapkan dan 

memahami masalah, kebutuhan dan sistem sumber penerima klien. 

3. Perencanaan dan pemecahan masalah (planing) adalah suatu proses 

perumusan tujuan dan kegiatan pemecahan masalah serta penetapan 

berbagai sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut. 

4. Pelaksanaan pemecahan masalah (intervention) yaitu suatu proses 

penerapan rencana pemecahan masalah yang telah dirumuskan. Kegiatan 

pelaksanaan masalah yang dilaksanakan adalah melakukan pemeliharaan, 

pemberian motivasi dan pendampingan kepada penerima pelayanan dalam 

bimbingan fisik, bimbingan keterampilan, bimbingan psikososial, 

bimbingan sosial, pengembangan masyarakat, resosialisasi dan advokasi. 

5. Tahapan bimbingan yaitu pelayanan yang diberikan kepada klien untuk 

memenuhi kebutuhan mental, jiwa dan raga klien. Bimbingan ini terdiri 

dari fisik, bimbingan keterampilan, bimbingan psikososial, bimbingan 

sosial, pengembangan masyarakat, resosialisasi dan advokasi. 

6. Tahapan bimbingan dan pembinaan lanjutan adalah suatu proses 

pemberdayaan dan pengembangan agar penerima pelayanan dapat 

melaksanakan tugas-tugas kehidupan dan lingkungan sosialnya. 

7. Tahapan evaluasi yaitu proses kegiatan untuk mengetahui efektivitas dan 

efesien pencapaian tujuan pemecahan masalah atau indikator-indikator 

keberhasilan pemecahan masalah. 
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8. Tahapan terminasi adalah suatu kegiatan pemutusan hubungan pelayanan 

atau bantuan pertolongan antar lembaga dan penerima pelayanan. 

9. Tahapan rujukan yaitu kegiatan merancang, melaksanakan, mengevaluasi 

dan menyusun laporan kegiatan rujukan penerima program pelayanan 

kesejahteraan sosial.  

E. Anak Berkebutuhan Khusus 

1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus yaitu anak dengan karakteristik khusus yang 

berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukan ketidakmampuan 

mental, emosi, atau fisik.
32

 Ada beberapa istilah yang digunakan untuk menunjukan 

keadaan anak berkebutuhan khusus. Istilah anak berkebutuhn khusus yaitu istilah 

terbaru yang digunakan dan merupakan terjemahan dari childwithspecialneeds (anak 

dengan kebutuhan khusus) yang digunakan secara luas di dunia internasional, ada 

beberapa istilah lain yang pernah digunakan yaitu anak cacat, anak tuna, anak 

berkelainan, anak menyimpang dan anak luar biasa, ada satu istilah yang berkembang 

secara luas telah digunakan yaitu difabel. Sejalan dengan perkembangannya 

pengakuan terhadap hak asasi manusia termasuk anak-anak ini, maka digunakanlah 

istilah anak berkebutuhan khusus. Penggunaan istilah anak berkebutuhan khusus 

membawa konsekuensi cara pandang yang berbeda dengan istilah anak luar biasa 

yang pernah dipergunakan. Jika pada istilah luar biasa lebih menitik beratkan pada 
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kondisi fisik, mental, emosi, sosial anak, maka pada berkebutuhan khusus lebih pada 

kebutuhan anak untuk mencapai prestasi sesuai dengan potensinya. 
33

 

Anak berkebutuhan khusus atau juga disebut anak luar biasa adalah anak yang 

secara signifikan berbeda dalam beberapa dimensi yang penting dari fungsi 

kemanusiaannya. Mereka yang secara fisik, psikologi, kognitif atau sosial terhambat 

dalam mencapai tujuan-tujuan anak berkebutuhan dan potensinya secara maksimal, 

meliputi mereka yang tidak bisa mendengar, tidak bisa melihat, mempunyai 

gangguan bicara, cacat tubuh, retardasi mental, gangguan emosional.
34

 

2. Hak Dan Kewajiban Anak Berkebutuhan Khusus 

Prinsip pada perbedaan tidak membernarkan keunggulan sosial maupun 

kemujuran kodrat dijadikan sebagai titik tolak begitu saja bagi individu dalam 

mencapai suatu nikmat-nikmat distribusi masyarakat.
35

 Menurut konvensi hak anak 

yaitu kebutuhan yang sangat mendasar dan jika tidak dipenuhi akan sangat 

mempengaruhi kesejahteraan dan kemampuan seorang anak untuk hidup layak. Hak 

yang sama di depan hukum juga ditegaskan dalam UU HAM 39/1999 pasal 3 “setiap 

orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan dan perlakuan hukum yang adil 

serta mendapat kepastian hukum dan perlakuan yang sama didepan hukum”.
36

 Hal-

hal seperti kebutuhan sandang, pangan, papan, perawatan kesehatan, perlindungan 

dari berbagai bentuk diskriminasi. Semua itu merupakan sebagai kebutuhan yang 
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mendasar atau hak. Hak-hak ini bersifat universal atau menyeluruh dan tidak dapat 

diberikan oleh siapapun karena bersifat melekat pada kemanusian itu sendiri.
37

 

Beberapa alasan yang dapat dijadikan landasan dalam memberikan hak 

kepada anak-anak berkebutuhan khusus adalah sebagai berikut: 

1. Landasan Yuridis Formal, meliputi: UUD 1945 pasal 31, Undang-undang 

Nomor 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional pasal 3, pasal 5, 

dan pasal 32, UU Nomor 23 tahun 2002 tentang pecandang cacat pasal 5 

dan Deklarasi Bandung, Agustus 2004. 

2. Landasan Agama, bahwa tuhan menciptakan manusia sesungguhnya sama 

derajatnya, yang membedakan adalah amal perbuatannya. 

3. Landasan pendidikan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk 

mendewasakan manusia (peserta didik).  

Berdasarkan Undang-Undang Perlindungan Anak, maka setiap anak 

berhak untuk: 

a. Setiap anak berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status 

kewargenegaraan. 

b. Hidup, tumbuh, berkembang dan berpatisapasi secara wajar sesuai dengan 

harkat dan martabat kemanusian. 

c. Hak untuk beribadah menurut agamanya, berfikir, berekspresi, sesuai 

dengan tingkat kecerdasan dan usianya. 
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d. Hak untuk mengetahui orangtuanya. 

e. Hak untuk memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai 

dengan kebutuhan fisik, mental, spiritual dan sosial. 

f. Hak untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran. 

g. Hak menyatakan dan di dengar pendapatnya. 

h. Hak istirahat dan memanfaatkan waktu luang. 

i. Hak untuk pecandang cacat. 

j. Berhak mendapatkan perlindungan dari perilaku diksriminasi, eksploitasi, 

penelantaran, kekerasan dan ketidakadilan.
38

 

3. Pandangan Al-quran Tentang Anak Berkebutuhan Khusus 

Islam memandang sama semua manusia, islam memandang manusia tidak 

dari fisik, harta dan tahta melainkan dari hati dan keimanan seseorang. Manusia tidak 

boleh sama sekali membeda-bedakan antara individu yang satu dengan yang lainnya. 

Seperti yang tercantum dalam QS. An-Nur ayat 61 sebagai berikut:  
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Artinya: “Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak pula bagi orang 

pincang, tidak pula bagi orang sakit dan tidak pula bagi dirimu sendiri, makan 

(bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, 

dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah 

saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah 

saudara bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, 

dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya 

atau dirumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-

sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (satu rumah dari) 

rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 

berarti memberi salam) kepada dirimu, salam, ditetapkan dari sisi Allah, yang 
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diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya bagimu. 

Agar kamu memahaminya (An-Nur:61). 
39

 

Ayat di atas mengandung arti bahwa kesetaraan yaitu bahwa tidak ada 

halangan bagi masyarakat untuk bergabung bersama dengan mereka yang 

berkebutuhan khusus seperti buta, pincang, bisu, tuli, cacat mental atau bahkan sakit. 

Mereka berhak untuk makan bersama, berkumpul bersama layaknya masyarakat pada 

umumnya.  

F. Pengertian Anak Tunarungu 

1. Definisi Anak Tunarungu 

Sumber lain menyebutkan bahwa anak tunarungu yaitu anak yang karena 

berbagai hal menjadi pendengarannya mendapat gangguan atau mengalami kerusakan 

sehingga sangat menggangu aktivitas kehidupannya.
40

 Dalam sumber berbeda 

tunarungu juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran yang 

mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, terutama 

melalui indera pendengaranya. Tunarungu  dibedakan menjadi dua kategori yaitu tuli 

(deaf) dan kurang dengar (low of hearning). Tuli adalah mereka yang indera 

pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf berat sehingga pendengaranya 

tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar (low of hearning) adalah mereka yang 
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indera pendengaranya mengalami kerusakan tetapi masih dapat berfungsi untuk 

mendengar, baik dengan maupun tanpa alat bantu dengar (hearing aids).
41

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa anak 

tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pendegaran baik sebagian atau 

seluruhnya, sehingga dia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya secara 

maksimal dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Karakteristik Anak Tunarungu 

Pada dasarnya anak tunarungu mengalami pertumbuhan fisik secara normal, 

namun mereka mengalami hambatan dalam perkembangan. Anak tunarungu biasanya 

mengalami hambatan dalam komunikasi karena mereka memiliki keterbatan dalam 

kegiatan berbahasa. Pertumbuhan psikis ini menyembabkan ketunaan para anak 

tunarungu tidak terlihat secara langsung.  

Penampilan anak tunarungu tidak berbeda dengan anak normal pada 

umumnya. Kekurangan mereka baru bisa diketahui setelah mereka diajak 

berkomunikasi. Apabila di cermati, ternyata terdapat beberapa ciri atau karakteristik 

yang dimiliki anak tunarungu. Berikut adalah beberapa karakteristik yang dimiliki 

anak tunarungu.  

a. Karakteristik dalam aspek bahasa bicara 

Kemampuan berbahasa memerlukan ketajaman pendengaran. Hal ini 

dikarenakan melalui pendengaran anak dapat meniru berbagai suara di 

sekitarnya dan mulai belajar bahasa. Bagi anak tunarungu mereka memiliki 
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hambatan pendengaran yang berdampak pada kemampuan berbahasa dan 

bicara. Akibatnya, perkembangan bahasa dan bicaranya menjadi berbeda 

dengan perkembangan bahasa dan bicara normal atau pada anak yang 

mendengar. 
42

 

Berikut adalah karakteristik segi bahasa dari anak tunarungu. 

a. Miskin dalam perbendaharaan kata. 

b. Sulit memahami kata-kata yang bersifat abstrak. 

c. Sulit memahami kata-kata yang mengandung arti kiasan. 

d. Irama dan gaya bahasanya menonton.
43
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Jenis Penelitia 

 Metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

dekriptif, penelitian yang bersifat menggambarkan atau melukiskan suatu hal 

mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian sesuai dengan apa yang terjadi 

dilapangan. Dalam arti penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif ini adalah 

akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau 

menerangkan saling hubungan, melakukan hipotesis, membuat ramalan atau 

mendapatkan makna dan implikasi. 
44

 Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk 

membuat penggambaran peristiwa secara sistemastis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. 
45

 

 Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati.
46

 Penelitian kualitatif  juga merupakan suatu strategi 

inguiry yang menekankan pada pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, 

gejala symbol maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, 
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bersifat alami dan holistic, menggutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, 

serta disajikan secara naratif.
47

 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang digunakan untuk 

mengetahui evektivitas pelayanan sosial terhadap anak berkebutuhan khusus 

(tunarungu) di SLB-B YPAC Kota Banda Aceh, penelitian ini diharapkan 

memperoleh deskriptif yang mendalam mengenai subjek peneliti, memandang 

peristiwa secara keseluruhan dalam konteksnya dan mencoba memperoleh 

pemahaman yang mendalam serta memahami makna dari perilaku subjek penelitian 

kualitatif.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan bertempat di Gampong Keuramat, Kec Kuta 

Alam Kota Banda Aceh. Peneliti memilih lokasi tersebut sebagai objek penelitian 

karena mengingat yayasan ini salah satu yayasan yang menangani permasalahan anak 

berkebutuhan khusus (tunarungu), serta berperan dalam meningkatkan 

pengembangan diri anak, keterampilan, pendidikan, dan keberfungsian sosial anak 

serta lokasi SLB-B YPAC tersebut mudah  dijangkau untuk melakukan penelitian 

yang akan dilakukan.  
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C. Sumber Data Penelitian 

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data primer dan data 

sekunder, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer berupa opini subjek secara individu atau kelompok, dan 

hasil observasi terhadap karakteristik benda (fisik), kejadian, kegiatan, serta 

hasil suatu pengujian tertentu, dan data primer dapat diperoleh melalui servei 

dan observasi. 
48

 yang di maksud dari data primer adalah data yang diperoleh 

secara langsung dari lapangan. Di mana data primer dalam penelitian ini 

berasal dari Anak Berkebutuhan Khusus yang ada di SLB-B YPAC yang 

mendapatkan pelayanan sosial yang diperoleh dalam wawancara, observasi 

dan alat lainnya. Adapun data yang terlibat secara langsung dalam penelitian 

ini adalah Ibu Kepala Sekolah, Guru 4 Orang, Orang tua Anak Berkebutuhan 

Khusus 1 orang dan anak berkebutuhan khusus 3 orang.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tersusun dan sudah dijadikan dalam 

bentuk dokumen-dokumen.
49

data ini merupakan data yang diambil dari 

tempat penelitian. Adapun sumber data sekunder disini adalah arsip-arsip, 

dokumen, catatan dan laporan yang ada di SLB-B YPAC  Kota Banda Aceh.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, 

maka pengumpulan data dapat dilakukan dengan:  

1. Observasi  

Observasi merupakan metode khusus untuk mendapatkan fakta. 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
50

 Observasi adalah studi 

yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam 

dengan jalan pengamatan dan pencatatan. 

Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan dengan pegamatan 

non-partisipan pada Efektivitas Pelayanan Sosial Terhadap Anak 

Berkebutuhan Khusus di SLB-B YPAC Kota Banda Aceh.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan 

muka, dan dengan arah tujuan telah ditentukan. Ada dua jenis wawancara 

yang dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. Pertama wawancara 

terpimpin (Guided Interview), yang dikenal dengan wawancara sistematis 

(Systematic Interview). Kedua wawancara tidak terpimpin (Un-guided 

interview), sering dikenal dengan istilah wawancara sederhana (Simple 
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interview) atau wawancara tidak sistematis (Non-systematic) atau wawancara 

bebas.
51

  

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru 

kesiswaan, guru mata pelajaran, guru keterampilan dan 1 Orang Tua Anak 

Berkebutuhan Khusus. Peneliti juga membagikan kuesioner kepada Anak 

Berkebutuhan Khusus karena ada beberapa keterbatasan dan kendala jadi 

peneliti membagikan kuesioner supaya mudah untuk mendapatkan data.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, dan lain sebagainya. Dokumentasi 

digunakan untuk mendapatkan data-data berupa arsip atau dokumen-dokumen 

untuk melengkapi data yang diperlukan. Kemudian dokumentasi ialah 

ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi 

buku-buku yang relavan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 

dokumentasi, data yang relavan dengan penelitian. 
52
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain, dalam menganalisa data adapun langkah-langkah yang harus 

dilakukan peneliti.  

Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dlam analisis data, yaitu dara 

reduction, data display, dan conclusion drawung/ verification.  

1. Data Reduction (Reduksi data) 

Dapat diartikan sebagai proses merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.  

2. Data Display (Penyajian data) 

Dapat diartikan sebagai proses penyajian data, dalam analisis kualitatif 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 

dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  
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3. Conclusion Drawung/ verification.  

Diartikan sebagai proses penarikan kesimpulan dan verifikasi, dari 

uraian di atas yang kemudian dirumuskan menjadi suatu rangkaian utuh 

sehingga dengan cara ini dapat menghasilakan suatu keputusan yang objektif 

juga dapat dipertanggung jawab secara ilmiah sehingga dapat memecahkan 

persoalan yang ada di proposal skripsi. 
53
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah YPAC 

             Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) didirikan oleh almarhum Prof. 

Dr. Soeharso, seorang ahli bedah tulang yang pertama kali merintis upaya rehabilitas 

bagi penyandang cacat di Indonesia. Awalnya pada tahun 1952 beliau mendirikan 

pusat rehabilitasi (Rehabilitasi Centrum) di Solo bagi korban revolusi perang 

kemerdekaan Republik Indonesia. Kemudian pada tahun 1953 didirikan Yayasan 

Penderita Anak Tjatjat (YPAT) di Surakarta dengan Akte Notaris No. 18 tanggal 17 

februari 1953. Ikut serta sebagi pendiri adalah Ny. Djohar Soeharso (istri Prof. 

Soeharso), Ny. Padmonagoro dan Ny. Soendaroe. Itulah awal pengabdian YPAT 

yang diketuai oleh Ibu Soeharso.54 Tahun 1954 YPAT mendapatkan bantuan sebuah 

gedung dari Yayasan Dana Bantuan Departemen Sosial. Pada tanggal 5 Pebruari 

1954 dilaksanakan peletakan batu pertama. Enam bulan kemudian pada tanggal 8 

Agustus 1954 gedung YPAT yang terletak di Jalan Slamet Riyadi 316 secara resmi 

dibuka. Kemudian YPAC Surakara sebagai yang pertama berdiri ditetapkan sebagai 

YPAC pusat yang diketuai oleh Ibu Soeharso. 
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  Adapun yang didirikan kemudian menjadi YPAC-YPAC cabang, yaitu: 

Tabel 4. 1 Cabang- Cabang YPAC Daerah 

No YPAC Daerah Berdiri Tahun YPAC Daerah Berdiri Tahun 

1 Surakarta 1953 Bandung 1960 

2 Jakarta 1954 Palembang 1960 

3 Semarang 1954 Medan 1964 

4 Surabaya 1954 Manado 1970 

5 Malang 1956 Makassar 1973 

6 Pangkal Pinang 1956 Aceh 1979 

7 Ternate 1956 Bali 1981 

8 Jember 1958 Sumatra 1991 

     Sumber: Data dokumentasi SLB-B YPAC cabang B. Aceh 2022 

           Kepeduliaan terhadap anak berkebutuhan khusus sampai juga ke bumi 

Iskandar Muda yaitu lewat sepucuk surat yang dikirimkan oleh pengurus YPAC pusat 

bernomor 561/A/U/S.Ps.271/1976 tanggal 8 November 1976 ditunjukan kepada 

Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh pada masa itu untuk membentuk YPAC 

cabang Banda Aceh. Sebelum atau tepatnya yaitu pada bulan Agustus 1976 gagasan 

untuk membuka Sekolah Luar Biasa sudah dimulai yaitu dengan dikirimkannya 

sepucuk surat oleh Kepala Kantor Wilayah Depdikbud. Prop. Daerah Istimewa Aceh 

kepada Kepala Dinas P dan K Prop. Daerah Istimewa Aceh sebagai tanggapan atas 

diajukannya sebuah proposal oleh kepala kantor Depdikbud kotamadya Banda Aceh 

(Drs. M Hasan Usman) tentang rencana pembukaan sebuah SLB di Banda Aceh. 
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   Gagasan dari Drs. M Hasan Usman bekerjasama dengan Sdr Muhammad, BA 

dari Kanwil Depdikbud merupakan fase-fase embrio menjelang lahirnya SLB di 

Banda Aceh. Karena sukarnya memperoleh gedung sekolah pada waktu itu 

pembukaan sekolah dimaksud tertunda beberapa waktu. Kemudian bapak Kankanwil 

Depdikbud menganjurkan agar didirikan sebuah “yayasan” yang akan memikirkan 

kelanjutan SLB setelah dibuka. Di saat sedang memikirkan hal tersebut terbetiklah 

berita bahwa SLB sebaiknya dikelola oleh sebuah yayasan, karena lebih kurang 90% 

SLB di Indonesia waktu itu diselenggarakan oleh yayasan. Maka dengan konsultasi 

yang dilakukan oleh Bapak AR. Hasballah (alm) dan Ibu Dra Rusminingsih dengan 

instansi terkait, yaitu Kanwil Depkes, Kanwil Depdikbud, Dinas P dan K dan Pemuda 

(Biro Bina Sosial dan Spiritual) terbentuklah susunan pengurusan YPAC cabang 

Aceh melalui SK Gubernur KDH Istimewa Aceh No. 49/1978 tanggal 13 Februari 

1978 yang diperbaiki kembali tanggal 23 Februari 1978 dan merupakan cabang 

YPAC yang ke-14 di Indonesia. 

            YPAC memulai kegiatannya pertama kali di Nanggroe Aceh Darussalam 

(Daerah Istimewa Aceh) pada tahun 1979 dengan diterbitkannya surat keputusan 

Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh tentang pembentukan pengurus YPAC 

cabang Aceh dan dioperasikannya Sekolah Luar Biasa bagi anak-anak cacat pada 

tahun 1979, berhubungg dengan perkembangannya yang telah sedemikian pesat 

sehingga dirasa perlu dan selayaknya menjadi yayasan tersendiri dan sesuai pula 

dengan keputusan Musyawarah Nasional Luar Biasa YPAC tanggal 29 Juni 2002 

dan keputusan rapat Pembina tanggal 1 Juli 2002, bahwa cabang-cabang diputuskan 
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menjadi yayasan tersendiri, maka berhubung dengan hal-hal tersebut diatas, YPAC, 

berkedudukan di Ibukota Republik Indonesia tersebut diatas bersama dengan 

penghadap Nyonya Mieke Soemiati Soegeng Soepari, penghadap Tuan Muhammad, 

BA (Bachelor of Arts), pemberi kuasa Tuan Junus Yahya, BSW. (Bachelorof Social 

Worker) tersebut dan penghadap Bachtiar Nitura, telah didirikan sebuah yayasan 

yang disebut YPAC Aceh Darussalam, berkedudukan di Banda Aceh, dengan Akta 

Notaris Nomor 1 tanggal 01-07-2003, selanjutnya akan disebut yayasan dan sudah di 

berikan pengesahan Akta pendirian. NPWP.02971.286.6-101.000 berkedudukan di 

Banda Aceh, sesuai dengan Akta Nomor 01 tanggal 01 Juli 2003, Akta Nomor 01 

tanggal 02 Agustus 2007 dan Akta Nomor 05 tanggal 24 Februari 2010 yang dibuat 

oleh Notaris Milly Karmilia Sareal, SH, berkedudukan di Jakarta Barat. Dan YPAC 

cabang Banda Aceh setelah diberi pengesahan saat ini YPAC sudah menjadi sebuah 

yayasan dan sudah memberi pelayanan pendidikan dan pelayanan medik kepada 

anak-anak berkebutuhan khusus.
54

 

           Pengangkatan-pengangkatan yang telah disetujui oleh masing-masing 

bersangkutan sebagaimana ternyata dari surat-surat pernyataan dari masing- masing 

yang bersangkutan bermaterai cukup dan dilekatkan pada minit akte. Selanjutnya 

para penghadap bertindak sebagaimana tersebut diatas bersama-sama untuk 

melakukan segala sesuatu yang diperlukan bagi pengesahan anggaran dasar yayasan 

dengan memperhatikan perubahan anggaran dasar dalam akte ini pada instansi yang 

berwenang dan memohon persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dan 
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untuk itu dikuasakan. Kini kegiatan YPAC di Daerah Provinsi Aceh telah 

berkembang dengan kegiatan Sekolah Luar Biasa dari tingkat Taman Kanak-Kanak 

Luar Biasa (TK Cerdas), Sekolah Dasar Luar Biasa Jurusan B (SDLB-B), Sekolah 

Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB-B), Sekolah Menengah Atas Luar Biasa 

(SMALB-B), SLB Jurusan CD, SMPLB-CD, SMALB-CD dan panti asuhan bagi 

anak-anak berkebutuhan khusus (Asrama). SLB-B YPAC Kota Banda Aceh dan 

asrama bertempat di Jl. Pati, Keuramat, Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh. 

2. Visi Dan Misi SLB-B YPAC 

Visi  

Mewujudkan peserta didik berkualitas, beriman, berwatak dan berbudi  

pekerti luhur, sehingga mampu berinteraksi dalam masyarakat. 

   Misi  

 Mewujudkan peserta didik melalui pendidikan dan pembelajaran yang 

bermutu, terencana, tertib, disiplin, dan konsisten agar berkembang menjadi 

pribadi yang berkualitas, beriman, berwatak, berbudi pekerti luhur dan 

berintegrasi.  

3. Stuktur Organisasi/ Lembaga  

 Organisasi adalah suatu wadah serta tempat terjadinya proses kerjasama 

antara sejumlah manusia yang terikat dalam hubungan formal didalam rangkaian 

hirarki untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Struktur organisasi akan 

nampak lebih jelas dan tegas apabila dituangkan ke dalam bagan organisasi dan akan 

memberikan pengertian yang mudah mengenai organisasi yang bersangkutan.  
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Sekolah Luar Biasa Tunarungu Yayasan Pembinaan Anak Cacat (SLB-B 

YPAC) Banda Aceh merupakan satuan pendidikan yang diperuntukkan bagi peserta 

didik tunarungu. Tunarungu adalah seseorang yang tidak atau kurang mampu 

mendengar suara. Tunarungu  dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tuli (deaf) dan 

kurang dengar (hard or low). 

Tuli adalah seseorang yang indera pendengarannya mengalami kerusakan 

dalam taraf berat sehingga pendengarannya tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang 

dengar, indera pendengarannya mengalami kerusakan, tapi masih dapat berfungsi 

untuk mendengar, baik dengan maupun tanpa alat bantu dengar (hearing aids). 

   SLB-B (Tunarungu) YPAC Banda Aceh berada dalam pengelolaan secara 

terintergrasi antar jenjang pendidikan yang meliputi Taman Kanak-Kanak Luar Biasa 

(TKLB) , Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa 

(SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB), yang berada di bawah 

kepemimpinan seorang Kepala Sekolah. Pada tahun pelajaran 2022/2023 ini SLB-B 

YPAC Banda Aceh juga sudah mulai menerima peserta didik dengan hambatan 

penglihatan (Tunanetra) khususnya dijenjang TKLB yang juga memberikan warna 

baru pada satuan pendidikan. 
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Gambar 4.1 Bagan Struktur Organisasi SLB-B YPAC 

Struktur Organisasi Sekolah SLB-B YPAC Banda Aceh Tahun Pelajaran 

2021/2022 
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4. Program Kegiatan di SLB-B YPAC 

             Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Aceh merupakan salah satu 

lembaga yang concern melakukan pemberdayaan anak berkebutuhan khusus di 

Aceh. Lembaga ini memiliki komitmen mendidik dan melayani anak-anak 

tunarungu. Pelayanan ini dikembangkan melalui pendidikan formal luar biasa. 

Pelayanan medik, dan pelayanan asrama dan keterampilan bagi anak berkebutuhan 

khusus yang berasal dari berbagai kabupaten di Aceh.
55

 

            Pelayanan Medik yang dilakukan yaitu melayani semua jenis anak 

berkebutuhan khusus yang membutuhkan seperti : alat bantu mendengar, bina 

wicara, bina diri, dan fisioterapi. Selain itu YPAC juga melaksanakan pelayanan 

kesejahteraan sosial dan rehabilitas sosial bagi anak berkebutuhan khusus, rehabilitas 

meliputi, pembinaan fisik, mental, sosial, pelatihan keterampilan dan resosialisasi 

serta pembinaan lanjut, agar tumbuh dan berkembang secara optimal. 

1. Program Harian di SLB-B YPAC 

Tabel 4. 2 Jadwal kegiatan Anak SDLB di SLB-B YPAC Banda Aceh 

Tahun Ajaran 2022-2023 

Mata Pelajaran Keterampilan 

 Pend agama/ budi pekerti 

 Pjok 

 Tematik 

 Prakarya 

 Seni tari 

 Program khusus. 
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 Data Dokumentasi YPAC Banda Aceh 2022. 



49 
   

      Jadwal kegiatan anak SDLB di SLB-B YPAC Banda Aceh Tahun Ajaran 

2022-2023 terdapat mata pelajaran dan keterampilan yang diikuti oleh anak dari 

hari senin sampai hari jumat.  di mana mata pelajaran terdiri dari pendidikan 

agama atau budi pekerti, pendidikan jasmani dan pendidikan (PJOK), Tematik. 

Sedangkan pada keterampilan yang ada di SDLB terdiri dari prakarya (seperti 

melukis, membuat kerajinan tangan dari kertas dan lain sebagainya), selanjutnya 

adalah keterampilan seni tari dimana seni tari ini diikutin oleh anak kelas 5 dan 6 

(tarian ranup lampuan dan sebagainya). Dan keterampilan program khusus 

(seperti bermain secara individu dan kelompok).  

Tabel 4. 3 Jadwal Kegiatan Anak SMPLB di SLB-B YPAC Banda Aceh 

Tahun Ajaran 2022-2023 

Mata Pelajaran Keterampilan  

 Tematik 

 Ips 

 Bahasa inggris 

 Pjok 

 Pend agama/budi pekerti 

 Bhs indonesia 

 

 

 Tata boga 

 Keterampilan vokasional 

 

                 

             Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat beberapa mata 

pelajaran   yang diikutin oleh anak SMPLB dari hari senin sampai hari jumat. 

Ada 6 mata pelajaran yang terdapat di SMPLB yang pertama mata pelajaran 

Tematik, Ips, Bahasa inggris, Pjok, Pend agama/ budi pekerti, dan bahasa 
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indonesia. Sedangkan di keterampilan nya ada dari tata boga (seperti membuat 

berbagai macam kue, kue coklat dan lain sebainya). Selanjutnya ada 

keterampilan vokasional dimana keterampilan ini lebih ke keterampilan 

membuat berbagai macam kerajinan tangan (membuat asbak dari tanah liat, 

membuat pot bunga dari bambu dan lain sebagainya).  

Tabel 4. 4 Jadwal Kegiatan Anak SMALB di SLB-B YPAC Banda Aceh 

Tahun Ajaran 2022-2023 

Mata Pelajaran Keterampilan  

 Pai  

 Pkpbi 

 Bhs indonesia 

 Bhs inggris 

 Matematika 

 Seni budaya 

 Pkn 

 Ipa 

 Tik 

 Pjok 
 

 Tata boga 

 Tata busana 

 Tata kecantikan 

 Seni tari 

 Seni lukis 

 

   Sumber: Data dokumentasi SLB-B YPAC cabang B. Aceh 2022 

             Dari tabel yang dipaparkan di atas Anak SMALB di SLB-B YPAC 

mengikut beberapa mata pelajaran drai hari senin sampai hari jumat, yang 

pertama ada mata pelajaran pai, pkpbi, bahasa indonesia, bahasa inggris, 

matematika, seni budaya, pkn, ipa, tik dan pjok. Sedangkan di keterampilan ada 

tata boga (seperti membuat kue), tata busana (seperti menjait dan mendesain 

gambar) tata kecantikan (les tata rias untuk anak yg ikut tarian), seni tari (seperti 
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belajar berbagai macam tarian), seni lukis (seperti melukis berbagai gambar yang 

telah ditentukan). 

5. Kegiatan SLB-B YPAC 

           Adapun kegiatan mengajar, keterampilan dan therapy di YPAC yaitu 

kegiatan belajar mengajar, kegiatan bina diri dan pengembangan diri, keterampilan 

merangkai bunga, keterampilan kriya kayu, tata boga, olahraga, kegiatan menari, 

melukis, menyanyi dan kegiatan bonce.
56

 Tujuan kegiatan-kegiatan tersebut adalah 

agar anak-anak berkebutuhan khusus menjadi mandiri dan sejahtera. Mandiri 

merupakan serangkaian kegiatan pembinaan dan pelatihan yang dilakukan oleh guru 

yang profesional dalam pendidikan khusus, secara terencana dan terprogram 

terhadap individu yang membutuhkan layanan khusus, yaitu individu yang 

mengalami gangguan fisik ataupun mental, sehingga mereka dapat melakukan 

aktivitas kehidupan sehari-hari, dengan tujuan meminimalisasi dan ataupun 

menghilangkan ketergantungan terhadap bantuan orang lain dalam melakukan 

aktivitasnya. 

6. Keadaan Siswa Siswi SLB-B YPAC  

SLB-B YPAC merupakan sekolah luar biasa untuk anak berkebutuhan 

khusus, Yang khusus melayani anak Tunarungu. Adapun jumlah siswa SLB-B YPAC 

dengan tabel sebagai berikut: 
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 Hasil Wawancara Dengan Ibu Fitria Suzanna, S.Pd. Pada Tanggal 14 September 2022 
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Tabel 4. 5 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia di SLB-B YPAC 

Banda Aceh 

Usia Laki-Laki Perempuan Total 

< 6 tahun 1 3 4 

6- 12 tahun 18 13 31 

13- 15 tahun 12 7 19 

16- 20 tahun 13 10 23 

20 tahun 5 1 6 

>Total 49 34 83 

  Sumber: Data dokumentasi SLB-B YPAC cabang B. Aceh 2022 

            Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa, SLB-B YPAC menerima anak 

dari  umur 6 tahun sampai 20 tahun. Dimana disini anak 6 tahun laki-laki yang 

berjumlah 1 orang dan perempuan berjumlah 3 orang. Dan anak 6-12 tahun laki-

laki berjumlah 18 orang dan perempuan berjumlah 13 orang, dari umur 13-15 

terdapat laki-laki 12 orang dan perempuan 7 orang, dan dari umur 16-20 terdapat 

laki-laki 13 orang dan perempuan 10 orang, usia 20 tahun terdapat laki-laki 5 

orang dan perempuan 1 orang. Jadi total semua anak yang ada di SLB-B YPAC 

yaitu 83 Anak.  
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7. Kondisi Umum Tentang Petugas 

Jumlah Guru di SLB-B YPAC Kota Banda Aceh pada tahun 2022 berjumlah 

27 guru. Jabatan dan statusnya dapat dilihat dari tabel berikut: 

  Tabel 4. 6  Jumlah Petugas/Guru di SLB-B YPAC Kota Banda Aceh 

No Nama Jabatan 

1 Heni Ekawati Kepala Sekolah 

2 Amanda Febryan Guru Mapel 

3 Erytryna Nucivera Guru Mapel 

4 Ewi Fadhilah Guru Mapel 

5 Fitri Akmalia Pesuruh/Office Boy 

6 Fitria Suzunna Guru Mapel 

7 Herawati Guru Kelas 

8 Herdiana Guru Kelas 

9 Ikhsan Hidayatullah Guru Mapel 

10 Lianazirah Guru Mapel 

11 Lisa Asriani Tenaga AdministrasiSekolah 

12 M. Rizkianda Tenaga AdministrasiSekolah 

13 Muhammad Cakrabuana Tenaga AdministrasiSekolah 

14 Mursal Petugas Keamanan 

15 Muspita Raisi Guru Kelas 

16 Nahari Isminova Guru Kelas 

17 Nela Farricha Guru BK 

18 Nurbaiti Guru Mapel 

19 Nurhasanah Guru Mapel 

20 Nurlaila Guru Kelas 

21 Nurul Baiti Guru Kelas 

22 Rafiqah Guru Kelas 

23 Rita Maisarah Guru Kelas 

24 Roslaini Guru Kelas 

25 Yuli Andriani Guru Kelas 

26 Yusniar Guru Mapel 

27 Zulkhairi Guru Mapel 

    Sumber: Data dokumentasi SLB-B YPAC cabang B. Aceh 2022 
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8. Fasilitas Sarana dan Prasarana 

Fasilitas merupakan salah satu bentuk pendukung dalam memberikan 

pelayanan terhadap semua anak berkebutuhan khusus yang ada di SLB-B YPAC. 

Adapun fasilitas-fasilitas tersebut dipergunakan untuk kegiatan sehari-hari dalam 

memberikan pelayanan. Dari hasil observasi peneliti ada beberapa fasilitas yang 

terdapat di SLB-B YPAC, yaitu:  

1. Asrama peserta didik 

2. Gudang 

3. Kamar mandi 

4. Kantin 

5. Laboratorium komputer 

6. Mushala  

7. Ruang BKPBI 

8. Ruang guru 

9. Ruang ibu asrama 

10. Ruang kelas, 1, 2, 3, 4, 5, 6,7,8 

11. Ruang kepsek 

12. Ruang konseling/asesmen 

13. Ruang masak asrama 

14. Ruang menari 

15. Ruang olahraga 
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16. Ruang OSIS 

17. Ruang perpustakaan 

18. Ruang tata boga 

19. Ruang tata busana 

20. Ruang tata rias 

21. Ruang terapi 

22. Ruang UKS 

23. Wc guru perempuan 

24. Wc siswi  

 Selain dari fasilitas yang telah disebutkan diatas masih ada beberapa fasilitas 

lainnya yang berkaitan dengan kegiatan pelayanan untuk anak berkebutuhan khusus, 

antara lain yaitu meja belajar, kursi belajar, rak hasil karya peserta didik, kipas agin, 

papan panjang, komputer, alat peraga, taman main kanak-kanak seperti ayun, 

prosotan dan alat-alat lainnya. Dengan adanya fasilitas tersebut sangat mendukung 

dalam memberikan pelayanan terhadap anak berkebutuhan khusus di SLB-B YPAC 

Kota Banda Aceh.  

B. Program Pelayanan Sosial Untuk Anak Berkebutuhan Khusus di SLB-B 

YPAC Banda Aceh 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah ibu Henni Ekawati, 

menganai apa saja program dari SLB-B YPAC untuk mensejahterakan anak 

berkebutuhan khusus atau anak disabilitas. SLB-B YPAC mempunyai beberapa 
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program, ada program pendidikan akademik, pelayanan medik dan kegiatan 

Keterampilan vocasional, pengasuhan asrama bagi yang tinggal di luar daerah, Selain 

itu YPAC juga melaksanakan pelayanan kesejahteraan sosial dan rehabilitas sosial 

bagi anak berkebutuhan khusus, rehabilitas meliputi, pembinaan fisik, mental, sosial, 

pelatihan keterampilan dan resosialisasi serta pembinaan lanjut, agar tumbuh dan 

berkembang secara optimal. 

“jadi ada beberapa program yang pertama itu ada pendidikan melalui SLB-B 

YPAC, yang kedua itu ada kegiatan vocasional nah kita tau pendidikan itu 

kan ada dari segi akademi ada juga vocasional. Vocasional ini lebih ke 

keterampilan supaya mereka tidak hanya mandiri tapi juga memiliki keahlian 

khusus, yang ketiga ada kegiatan pengasuhan, pengasuhan ini bisa dilakukan 

tindak lanjut dari kegiatan di sekolah kita perdalam kegiatan di asrama 

khusus untuk anak yang tinggal diluar daerah. Yang keempat pelayanan 

kesejahteraan sosial (bantuan/subsidi pemenuhan kebutuhan dasar, 

aksessbilitasi pelayanan sosial dasar). rehabilitas sosial bagi anak 

berkebutuhan khusus, rehabilitas meliputi, pembinaan fisik, mental, sosial, 

pelatihan keterampilan dan resosialisasi serta pembinaan lanjut, agar 

tumbuh dan berkembang secara optimal.” 
57

 

 

Untuk mengukur efektitivas suatu program maka ada indikator-indikator yang 

harus diperhatikan yaitu ketepatan sasaran, tercapainya suatu tujuan yaitu 

mensejahterakan anak berkebutuhan khusus atau anak megalami perubahan nyata, 

pemahamam program, berhasilnya tigkat input dan output, tercapainya suatu target 

dan tepat waktu.
58
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 Hasil Wawancara dengan Ibu Henni Ekawati, Kepala Sekolah SLB-B YPAC Banda Aceh, 

pada tanggal 15 September 2022.  
58 Ruth Yosefia Br Ginting, Efektivitas Program Pelayanan Sosial Terhadap Anak 

Berkebutuhan Khusus Pada Masa Pandemi Covid-19 di YKPD Alpha Omega. Skripsi ( 

Universitas Sumatera Utara, 2022).  
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Berdasarkan hasil  wawancara dengan waka kesiswaan ibu Fitria Suzanna 

mengatakan bahwa: 

“jadi kalau keterlibatan mereka ini kita kan tau kalau misalnya khusus anak 

berkebutuhan khusus tunarungu ini masalahnya bukan ke fisik tetapi lebih 

kependengaran. nah ini memang agak punya masalah sendiri artinya karena 

tingkat kesulitannya agak cukup tinggi jadi oleh karena itu kalau mereka 

dilibatkan jadi butuh waktu kerja keras gitu Kalau untuk anak tunarungu kita 

bisa katakan itu semua tergantung pada anak bagaimana cara dia 

menangkapi ketika guru mengajarkan”.
59

 
  

Dalam iplementasi program terlebih dahulu pihak sekolah membuat 

asessment mengenai anak-anak tersebut sehingga anak tersebut dapat ditentukan 

untuk pemberian programnya baik dari pendidikan maupun keterampilan karena 

masing-masing anak memiliki latar belakang yang berbeda. Jika dalam pemberian 

implementasi yang baik terhadap anak berkebutuhan khusus sebaiknya satu anak satu 

program namun karena sekolah memiliki keterbatasan sehingga membuat kurang 

maksimal program pelayanan tersebut. 

Berdasarkan hasil hasil wawancara dengan Ibu Henni Ekawati kepala sekolah 

mengatakan bahwa: 

“Jadi kalau implementasinya itu kita lebih kepada assessment tadi ya, karena 

setiap anak itu kan beda-beda ya latar belakangnya jadi berbeda per anak 

memang harus satu program jadi kita mengasessment oh berarti dia anak ini 

programnya seperti ini, di pendidikan mungkin dia tidak mampu akademik 

jadi kita enggak paksa anak tersebut karena setiap anak mempunyai bakat di 

bidang masing- masing”,
60
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Program-program pelayanan yang diberikan oleh sekolah kepada anak 

berkebutuhakn khusus sudah efektif, namun pihak sekolah atau yayasan berusaha 

untuk melakukan pendampingan, pelatihan kepada anak-anak berkebutuhan khusus 

agar mereka mampu mencapai kemandiriannya.  

Berdasarkan hasil hasil wawancara dengan Ibu Yuli Andriani Waka 

Kurikulum mengatakan bahwa: 

“kalau menurut saya pribadi alhamdulilah sudah efektif. efektif tergantung 

anak masing-masing sebagai penerima manfaat program peleyanan karena 

setiap anak itu berbeda-beda.  tapi kita berusaha untuk melakukan program-

program dengan melakukan pelatihan pendampingan ya itu aja untuk 

mencapai kemandirian anak-anak itu”.
61

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurhasanah Guru Mapel 

mengatakan bahwa: 

“kalau menurut saya dari pihak SLB-B YPAC sudah memberikan program 

yang efektif. dan efektif atau tidak nya itu tergantung anak tersebut, 

bagaimana dia memperoleh ilmu yang kami kasih misalnya bakat anak lebih 

ke keterampilan bukan di bidang akademik jadi kita tidak bisa paksa anak 

tersebut harus menguasi juga bidang akademik nya tetapi kami Cuma 

mengsuport atau mendampingi anak tersebut sesuai dengan bakat anak. Kalau 

untuk program yang ada di sekolah menurut saya sudah efektif karena sudah 

ada beberapa program pelayanan yang dibutuhkan oleh anak berkebutuhan 

khusus”.
62

 

 

Program pelayanan itu ada di bidang pendidikan, bidang kesehatan, dan 

bidang vocasional.  Adapun setelah anak-anak berkebutuhan khusus tamat dari 
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 Hasil Wawancara dengan IbuYuli Andriani, Waka Kurikulum SLB-B YPAC Banda Aceh, 
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jenjang akademik pendidikan SD, SMP, dan SMA maka anak-anak berkebutuhan 

khusus tersebut diberdayakan untuk bidang vocasional seperti menjahit, membuat 

kue, kerajinan tangan merangkai bunga dan lain sebagainya.  

Berdasarkan hasil hasil wawancara dengan Ibu Yuli Andriani Waka 

Kurikulum mengatakan bahwa: 

“kita program pelayananya itu kan ada di bidang pendidikan, di bidang 

kesehatan atau vocasional keterampilan baik itu keterampilan menjahit, 

melukis, merangkai bunga, membuat kue, atau lain sebagainya, nah itu jadi 

kita memprioritaskan itu di bidang-bidang yang mau kita kembangkan itu, 

dalam usia akademik dia kita bina dengan akademik setelah itu tamat dia dari 

jenjang SD, SMP, SMA kita berdayakan vokasionalnya”.
63

 

 

    Adapun tujuan dari program pelayanan yang diberikan oleh SLB-B YPAC 

adalah sesuai dengan visi misi sekolah yaitu mewujudkan peserta didik yang 

berkualitas, beriman, berwatak dan berbudi pekerti luhur dan berintegrasi. Jadi semua 

anak diusahakan agar dapat hidup mandiri sesuai dengan visi misa SLB-B YPAC. 

     Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Henni Ekawati kepala sekolah 

mengatakan bahwa: 

“Sama dengan visi misi SLB-B YPAC yaitu mewujudkan peserta didik yang 

berkualitas, beriman, berwatak dan berbudi pekerti luhur dan berintegrasi. 

Berkualitas itu dimana ketika anak berkebutuhan khusus sudah tamat 

SD,SMP, dan SMA di SLB-B YPAC mereka dapat bekerja sesuai bidang 

kemampuan masing-masing anak”.
64
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Peneliti mewawancarai salah satu orang tua anak berkebutuhan khusus yang 

ada di SLB-B YPAC. Adapun wawancara pertama dimulai dari alasan Bapak Johan 

untuk menyekolahkan anaknya di SLB-B YPAC yaitu karena kesadaran bapak akan 

keterbatasan yang dimiliki anak nya tidak sama dengan anak-anak lain pada 

umumnya.  

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Johan selaku orang tua anak di SLB-

B YPAC mengatakan bahwa:  

 

“Alasan saya untuk menyekolahkan anak saya di SLB-B YPAC pertama gini 

dek kita kan sadar anak kita kaya gimana gitu keadaanya seperti apa, tidak 

seperti anak lain pada umumnya di liat dari situ ya walaupun anak kita dari 

segi kemampuan menurut kami sebagai orang tua pasti tidak memiliki 

kemampuan jika tidak dilatih maka dari situlah kita sekolahkan anak di SLB-

B YPAC di sekolah pasti udah ada guru yang ahli dibidang untuk mengajari 

anak berkebutuhan khusus, bagaimana teknik-teknik nya pengajarannya kan 

udah gitu”.
65

 

 

Perubuhan yang dialami oleh anak Bapak Johan selaku penerima manfaat 

pelayanan sosial semenjak berada di SLB-B YPAC menurut Bapak Johan 

alhamdulilah banyak sekali perubahan. Jadi menurut Bapak Johan SLB-B YPAC 

memberikan pengaruh kepada kehidupan anaknya.   

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Johan Orang Tua dari anak 

berkebutuhan khusus di SLB-B YPAC mengatakan: 

“ alhamdulillah banyak perubahannya dek, contohnya anak bapak ini  lebih 

ke bidang keterampilan seperti membuat kue, kerijanan tangan, tetapi di 

bidang akademik juga alhamdulillah bisa bapak bilang bisa sedikit-sedikit 
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karena kan kita tau kalau anak yang istimewa ini bisa kita bilang agak susah 

untuk diajarkan karena pun pendengarannya kurang pas”.
66

  

 

Menurut Bapak Johan di SLB-B YPAC sudah memberikan program-program 

yang efektif untuk anak-anak berkebutuhan khusus yang ada di yayasan. Kalaupun 

ada yang tidak efektif itu tergantung dari anak berkebutuhan tersebut tentang 

bagaimana cara dia menangkapi ketika guru menjelaskan atau mempraktekkan 

sesuatu.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Johan, Orang Tua dari anak 

berkebutuhan khusus di SLB-B YPAC mengatakan bahwa: 

“ya kalau dibilang efektif ya efektif juga lah maksudnya tu sedalam-  

dalamnya kan kalau kita nggak lihat secara langsung kita kan hanya lihat 

dari perkembangan anak-anak. Menurut saya SLB-B YPAC ini sudah 

memberikan program pelayanan yang efektif untuk anak saya”.
67

 

 

SLB-B YPAC mempunyai beberapa program, ada program pendidikan 

akademik, pelayanan medik dan kegiatan keterampilan vokasional, pengasuhan 

asrama bagi yang tinggal diluar daerah.  

    Dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada Anak Berkebutuhan Khusus di 

dapatkan hasil sebagai berikut:  

                 Anak mengatakan bahwa ada beberapa program yang diberikan oleh 

sekolah,  dengan program pelayanan sosial  yang diberikan oleh SLB-B YPAC Ya 

sudah efektif dimana mereka sudah merasakan beberapa perubahan dalam diri 
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mereka. program yang diberikan oleh guru ya sudah baik dimana ketika mengikuti 

program guru mempunyai cara tersendiri untuk mengajar sehingga tidak mempunyai 

kendala dalam memberikan pelayanan untuk anak-anak di SLB-B YPAC. anak-anak 

mengatakan bahwa terkait dengan visi dan  misi yang telah diterapkan di SLB-B 

YPAC Ya sudah terjalankan sesuai dengan yang diterapkan dengan mewujudkan 

peserta didik yang berkualitas, beriman, dan berwatak serta berbudi pekerti luhur dan 

berintegritas.  

            Dari hasil kuesioner peneliti melakukan analisis bahwa anak-anak yang ada 

di SLB-B YPAC dengan adanya program pelayanan sosial mereka merasa banyak 

perubahan yang mereka rasakan dimana perubahan tersebut bisa kita lihat dari 

kemandirian anak-anak berkebutuhan khusus. Dengan pelayanan pendidikan, 

pelayanan keterampilan, pelayanan medik dan pelayanan lainnya yang mereka ikuti 

Ya sudah berjalan dnegan baik. Dengan berjalannya program dengan baik maka 

program pelayanan yang ada di SLB-B YPAC Ya sudah efektif. Ketika anak-anak 

disana mengikuti program pelayanan mereka merasa ada perubahan dalam diri 

mereka, dan alhamdulillahnya tidak ada kendala karena guru-guru disana 

mengajarkan mereka dengan penuh kasih sayang. Sehingga guru-guru disana 

memberikan pelayanan yang baik untuk anak-anak disana. Terkait dengan manfaat 

sebagai penerima pelayanan sosial mereka merasakan banyak manfaat yang di 

dapatkan, dengan adanya progra, pelayanan sosial seperti program pendidikan, 

keterampilan dan lainnya mereka sudah mandiri dimana mereka melakukan segala 
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sesuatu secara mandiri, contohnya anak sudah bisa mandiri membuat kue, membuat 

kerajinan tangan bungan dari kain planen, membuat lukisan, dan keterampilan 

lainnya seperti tata boga membuat berbagi macam kue.  

 

C. Faktor Pendukung dan Hambatan Dalam Pelayanan  

1. Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Henni Ekawati, ada beberapa 

faktor pendukung dalam proses memberikan pelayanan terhadap anak berkebutuhan 

khusus seperti adanya dana yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan dan kegiatan 

yang dilakukan di SLB-B YPAC walaupun dana sangat terbatas. Dana yang di dapat 

yaitu dari SPP anak yang mendapatkan pelayanan,  Dana BOSS, Dinas Sosial, selain 

itu terdapat fasilitas yang tersedia sebagai bentuk pendukung dalam melakukan 

pelayanan terhadap anak berkebutuhan khusus meskipun masih ada kekurangan 

dalam penyediaan fasilitas. 
68

 

Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan, terdapat fasilitas yang 

mendukungdalam memberikan pelayanan sosial. Fasilitas yang tersedia yaitu seperti 

ruang belajar yang nyaman, ruang komputer, kantin, ruang guru, ruang keterampilan. 

Dinas pendidikan juga memberikan bantuan kepada SLB-B YPAC, lalu adanya 

perhatian dari Dinas Sosial Kota Banda Aceh dalam mewujudkan pelayanan 

pendidikan anak berkebutuhan khusus di SLB-B YPAC dengan membantu 

                                                             
68

 Hasil Wawancara dengan Ibu Henni Ekawati, Kepala Sekolah SLB-B YPAC Banda Aceh, 
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memberikan tambahan inflastruktur seperti membuat tempat sampah di sudut 

yayasan. 
69

 

Dengan demikian, maka dapat di analisis bahwa faktor pendukung dalam 

memberikan pelayanan sosial di SLB-B YPAC secara umum sudah cukup memenuhi 

standar, antara lain yaitu: fasilitas ruangan belajar, ruang komputer, kantin, ruang 

guru, ruang keterampilan vokasioanal, ruang tempat tinggal bagi anak yang tinggal di 

SLB-B YPAC.  

2. Penghambat Dalam Pelayanan 

Berdasarkan hasil wawancara dengen Ibu Henni Ekawati, ada beberapa 

kendala yang dihadapi dalam memberikan pelayanan, seperti tidak tersedianya alat 

dengar untuk anak-anak, kurangnya tenaga pengasuh yang profesional. 

Berdasarkan hasil observasi,peneliti melihat adanya kurangnya guru 

profesional, dan keterbatasan dana yang tersedia. Melihat faktor hambat dalam 

memberikan pelayanan maka dapat dianalisis bahwa fasilitas-fasilitas yang telah 

tersedia belum sepenuhnya terpenuhi. Dengan demikian yayasan selalu melakukan 

evaluasi dikahir bulan, evaluasi selalu dilakukan guna melihat kinerja guru dan 

meningkatkan kelengkapan infrastruktur.
70

  

 

 

                                                             
69

 Observasi di SLB-B YPAC Kota Banda Aceh, pada tanggal 19 September 2022 
70

 Observasi di SLB-B YPAC Kota Banda Aceh, pada tanggal 20 September 2022 



65 
   

D. Efektivitas Program Pelayanan Anak Berkebutuhan Khusus di SLB-B 

YPAC Banda Aceh. 

Adapun dalam teori program yang sejalan dengan efektivitas dalam suatu 

program menurut Campbell (dalam Mutiarin 2014: 97) dimana dalam suatu 

pengukuran efektivitas di suatu program yang paling menonjol adalah keberhasilan 

program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, serta pencapaian secara 

menyeluruh. Sesuai dengan pemaparan tersebut, maka penulis mencoba menganalisis 

sesuai dengan teori program yang sejalan dengan efektivitas dalam suatu program 

pelayanan sosial bagi anak berkebutuhan khusus di SLB-B YPAC,yaitu sebagai 

berikut: 

1. Keberhasilan Program 

Keberhasilan suatu program menurut teori Campbell (dalam Mutiarin 

2014: 97) yaitu meliputi komponen yang berkaitan dengan sistem pelayanan yang 

dijalankan, proses pelayanan, kenyamanan dalam menjalankan, proses pelayanan atau 

prosedur dalam sistem pelayanan tersebut. Singkatnya keberhasilan dalam suatu 

program pelayanan tergantung bagaimana program pelayanan tersebut dapat di 

rasakan manfaatnya oleh penerima manfaat dengan baik dan tepat sasaran.  

Perubahan nyata dari adaya program pelayanan yang diberikan pada anak 

berkebutuhan khusus di SLB-B YPAC juga turut dirasakan oleh orang tua atau 

keluarga. Adapun perubahan dari keberhasilan dalam suatu program pelayanan di 

SLB-B YPAC yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus yaitu anak dari 
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bapak johan merupakan salah satu informan, dimana berdasarkan hasil wawancara 

maka banyak perubahan nyata yang dirasakan oleh anak Bapak Johan.  

Selain itu ada beberapa anak yang telah di bina dan membuka usaha sendiri 

sehingga input atau tujuan dari program pelayanan dapat tercapai, diantaranya adalah: 

a. Andri, dia membuka usaha sendiri yaitu usaha bengkel yang beralamat di 

pango. 

b. Reza, dia bekerja di salah satu doorsmeer motor dan mobil yang ada di 

Banda Aceh. 

c. Rania, dia bekera di salah satu salon yang ada di Banda Aceh. 

d. Intan, dia juga bekerja di salah satu butik yang ada di Banda Aceh.
71

 

Sebagaimana aspek ini diukur dengan menggutamakan adanya 

keberhasilan program atau keberhasilan sasaran untuk mencapai hasil output yang 

telah sesuai dengan rencana. Hal ini diartikan bahwa dengan pihak yayasan 

memberikan program pelayanan yang bertujuan untuk mewujudkan peserta didik 

yang berkualitas dan memberdayakan anak berkebutuhan khusus dengan baik 

sehingga tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat dicapai.  

Keberhasilan program pelayanan pada anak berkebutuhan khusus di SLB-

B YPAC berdasarkan hasil observasi dapat dilihat dari kemajuan dan perubahan 

nyata yang diterima setiap anak, serta manfaat yang telah dirasakan oleh para orang 
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tua anak sebagai penerima manfaat setelah anak mereka mengikuti program 

pelayanan pada anak berkebutuhan khusus.
72

 

2. Keberhasilan Sasaran 

Program pelayanan di SLB-B YPAC memiliki tujuan yaitu pembinaan 

dalam pengembangan ilmu, pembelajaran yang bermutu, moral, budi pekerti, iman, 

social dan keterampilan secara memadai. Sama hal nya dengan keberhasilan program, 

dalam hal ini keberhasilan sasaran yang dituju adalah para penerima manfaat. Secara 

keseluruhan berdasarkan hasil observasi maka pihak SLB-B YPAC berusaha untuk 

memberikan program pelayanan yang terbaik bagi anak berkebutuhan khusus, para 

guru berusaha memberikan pendidikan, dan keterampilan semampu mungkin guru-

guru yang ada di SLB-B YPAC berusaha menigkatkan kecerdasan pada anak belajar.  

Selain itu berdasarkan hasil observasi yang dilihat keberhasilan sasaran 

dalam segi kemandirian anak sudah sangat baik, dimana para anak yang 

berkebutuhan khusus tunarungu sudah dapat melakukan segala sesuatu secara 

mandiri. Contohnya anak sudah bisa mandiri membuat kue, membuat kerajinan 

tangan bunga dari kain planen, membuat lukisan, dan keterampilan lainnya. Dan 

untuk keterampilan sudah menjadi rutinitas setiap hari kamis. Semua orang terlibat 

dalam program pelayanan di SLB-B YPAC berusaha untuk memberikan pelayanan 
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yang baik agar anak tersebut dapat mengalami perubahan dan mencapai keberhasilan 

sasaran.
73

   

3. Kepuasan Terhadap Program 

Dalam membuat suatu program pasti memiliki tujua antara lain 

keberhasilan program dan keberhasilan sasaran, selain dua hal tersebut terdapat hal 

lain yaitu kepuasan terhadap program, program pelayanan dinyatakan berhasil 

tergantung dengan kepuasan atau respon yang diberikan oleh orang tua, keluarga 

ataupun masyarakat terhadap kepuasan mereka akan program pelayanan di SLB-B 

YPAC.  

Pada hal tersebut, adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak 

Johan yang merupakan salah satu yang mewakili orang tua atau keluarga anak 

berkebutuhan khusus di SLB-B YPAC terhadap program pelayanan yang diberikan 

kepada anak berkebutuhan khusus adalah Bapak Johan dan keluarga merasaa puas 

dan mendukung program pelayanan yang dilakukan oleh pihak SLB-B YPAC 

tersebut. Karena orang tua dan keluarga sudah merasakan sendiri manfaat dari 

program pelayanan yang diberikan kepada anak mereka. Kegiatan yang diberikan 

juga menurut orang tua dan keluarga sangat mendukung proses tumbuh kembang 

anak sehingga anak mereka dapat mengalami perubahan kearah yang lebih baik. 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Johan, Orang Tua dari Anak Berkebutuhan Khusus, pada 
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4. Pencapaian Tujuan Secara Menyeluruh 

Pencapaian tujuan secara menyeluruh sesuai dengan pendapat dari 

Campbell J.P (dalam Mutiarin 2014:97) dimana bahwa keefektivan suatu program 

dapat dilihat meliputi komponen yang berkaitan dengan tingkat keberhasilan program 

pelayanan, tingkat keberhasilan sasaran yang dituju, dan tingkat kepuasan terhadap 

program pelayanan. Dengan begitu pencapaian secara menyeluruh pada program 

pelayanan di SLB-B YPAC sesuai dengan pemaparan mengenai keberhasilan 

program pelayanan, tingkat keberhasilan, sasaran yang dituju, dan tingkat kepuasan 

terhadap program pelayanan di atas dinyatakan tercapai. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi mereka yang telah bisa 

diberdayakan akan terus diawasi dan dilakukan pembinaan oleh pihak sekolah 

sehingga mereka dapat terus berjalan. Bagi anak-anak lain yang sudah menyelesaikan 

pendidikan dan bisa diberdayakan untuk buka usaha sendiri .
75

 

Dengan strategi yang cukup baik yang diberikan oleh pihak SLB-B YPAC 

terhadap anak berkebutuhan khusus yang ada di sekolah dan adanya perubahan ke 

arah yang lebih baik ketika anak tersebut mengikuti program pelayanan si sekolah, 

maka setiap program pelayanan yang dilakukan sekolah kepada anak berkebutuhan 

khusus dilihat dari segi penerima manfaatnya sudah dapat dinyatakan efektif.  

Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Campbell (dalam Mutiarin 2014:97) 

bahwa untuk mengukur suatu efektivitas di dalam suatu program hal yang paling 
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menonjol adalah suatu keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan 

terhadap program, serta pencapaian tujuan secara menyeluruh. Sehingga dengan 

begitu suatu efektivitas dalam program dapat dirasakan dari tingkat kemampuan 

sekolah untuk melaksanakan semua tugas-tugas pokoknya dan dapat mencapai tujuan 

sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat di ambil kesimpulan dan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Keberhasilan program pelayanan pada anak berkebutuhan khusus di SLB-

B YPAC ini berhasil sebagaimana diketahui tercapainya program 

pelayanan SLB-B YPAC yakni untuk melaksanakan program pelayanan 

sosial dalam bentuk bimbingan fisik, mental, sosial, pelatihan 

keterampilan, resosialisasi, serta bimbingan lanjut kepada para 

penyandang anak berkebutuhan khusus agar mampu mandiri dan dapat 

diberdayakan. Program ini berhasil sesuai dengan pernyataan penerima 

manfaat mengenai kemandirian anaknya selama mengikuti program 

pelayanan yang ada di SLB-B YPAC. 

2. Kepuasan terhadap program dinyatakan berhasil apabila target atau 

penerima manfaat dari adanya program pelayanan di SLB-B YPAC 

merasa ada kepuasan terhadap perkembangan anaknya selama berada di 

SLB-B YPAC. Hal ini dapat dikatakan bahwa SLB-B YPAC berhasil dari 

aspek kepuasan terhadap program. 

3. Pencapaian menyeluruh meliputi komponen dari keberhasilan program, 

keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat input dan output 
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(jika sudah memenuhi tingkat input dan output maka pelayanan yang 

diberikan sudah berjalan dengan efektif) maka dapat disimpulkan 

pencapaian tujuan menyeluruh di SLB-B YPAC efektif.  

B. Saran 

Sebagaimana selama kegiatan yang dilakukan oleh penulis, maka saran 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. SLB-B YPAC diharapkan tetap mempertahankan program pelayanan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini sangat membantu para anak 

berkebutuhan khusus (tunarungu) agar dapat berkembang menjadi lebih 

baik. 

2. Harapan peneliti kepada pemerintah dan masyarakat agar lebih 

memperhatikan anak berkebutuhan khusus yang berada disekitar, dan agar 

dapat menghilangkan stigma yang buruk tentang anak berkebutuhan 

khusus atau penyandang disabilitas.  

3. Peneliti berharap para orang tua yang anaknya adalah anak berkebutuhan 

khusus diharapkan ketika anak kembali kerumah para orang tua dapat 

mengembangkan pembelajaran dan program pelayanan yang diberikan 

oleh sekolah sebelumnya.  

4. Kepada pemerintah, untuk menyediakan fasilitas hearing aid dan juga 

pelayanan aftercare bagi Anak Berkebutuhan Khusus yang sudah 

menyelesaikan program.  
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Lampiran 3 : Surat Pemberian Izin Penelitian  
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Lampiran 4: Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4 : Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala sekolah SLB-B YPAC 

1. Bagaimana awal sejarah berdiri SLB-B YPAC? 

2. Apa visi dan misi di SLB-B YPAC ? 

3. Apa maksud, tujuan dan fungsi SLB-B YPAC? 

4. Fasilitas apa sajakah yang ada di SLB-B YPAC? 

5. Bagaimana fungsi fasilitas yang ada di SLB-B YPAC? 

6. Apa saja bentuk pelayanan yang telah diberikan terhadap anak berkebutuhan 

khusus di SLB-B YPAC ? 

a. Pelayanan pendidikan 

b. Pelayanan kesehatan 

c. Pelayanan keterampilan dan bakat 

d. Bimbingan lanjutan 

7. Apakah menurut ibu program pelayanan yang diberikan oleh SLB-B YPAC 

dengan melibatkan anak berkebutuhan khusus ini cukup baik dilakukan oleh 

SLB-B YPAC ? 

8. Bagaimana cara yayasan SLB-B YPAC dalam memberikan iplementasi 

program pelayanan yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus yang 

ada di SLB-B YPAC? 

9. Apakah menurut ibu program pelayanan dalam dunia pendidikan yang 

diberikan kepada anak berkebutuhan khusus efektif? 

10. Apakah menurut ibu, visi, misi dan tujuan dari program pelayanan di SLB-B 

YPAC ini dapat dirasakan manfaatnya oleh anak berkebutuhan khusus 

tersebut. 

B. Untuk guru 
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1. Bagaimanakah cara melakukan pendekatan dengan anak berkebutuhan 

khusus sehingga dapat memberikan pelayanan? 

2. Apakah menurut  ibu program pelayanan yang diberikan terhadap anak 

berkebutuhan khusus sudah efektif? 

C. untuk orang tua dari anak berkebutuhan khusus 

1. Jika boleh tau, apa alasan ibu menetapkan anak ibu untuk diberikan program 

pelayanan oleh SLB-B YPAC ini? 

2. Apa saja pelayanan yang didapatkan oleh anak selama di SLB-B YPAC? 

3. Bagaimanakah tanggapan ibu mengenai pelayanan yang sudah diberikan oleh 

SLB-B YPAC? 

4. Apakah ada perubahan atau perkembangan yang ibu rasakan terhadap anak 

ibu selama anak ibu diberikan program pelayanan oleh SLB-B YPAC? 

5. Apakah menurut ibu sebagai orang tua dari anak berkebutuhan khusus yang 

merupakan penerima manfaat dari program yayasan ini, program-program 

pelayanan yang diberikan oleh pihak yayasan sudah efektif?    

D. Untuk Anak SLB-B YPAC  

1. Pelayanan pendidikan, pelayanan keterampilan, pelayanan medik dan 

pelayanan lainnya yang adik ikut sudah berjalan dengan baik? 

2. Program pelayanan yang adik ikut di SLB-B YPAC sudah efektif atau 

tidak? 

3. Ketika adik mengikuti pelayanan sosial yang ada di SLB-B YPAC apakah 

sudah ada perubahan? 

4. Apakah ketika mengikuti program banyak kendala yang adik dapat? 

5. Menurut adik apakah guru di SLB-B YPAC sudah memberikan pelayanan 

yang baik? 

6. Apakah sarana dan prasarana yang ada di SLB-B YPAC sudah baik atau 

tidak? 

7. Terkait dengan visi dan misi yang ada di SLB-B YPAC menurut adik 

sudah berjalan sesuai yang diterapkan? 
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8. Apa manfaat yang adik dapatkan ketika sudah mengikuti program 

pelayanan yang ada di SLB-B YPAC? 

9.  Ketika sudah mengikuti program pelayanan yang ada di SLB-B YPAC 

perubahan apa yang adik rasakan? 

10. Dari 4 pelayanan yang ada di SLB-B YPAC pelayanan apa yang paling 

adik sukai? Kenapa? 
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